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Nama : Husni Alfiana 
Nim : 10800112074 
Judul :.Analisis Penerapan Activity Based Costing dan Target Costing dalam 
meningkatkan laba dengan Just in time sebagai variabel moderating 
(Studi PT Perkebunan Nusantara XIV Kab. Takalar).  
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan activity based costing 
dan target costing dalam meningkatkan laba dengan just in time sebagai variabel 
moderating pada PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar atau sering 
disebut PG Takalar (Pabrik Gula Takalar).   
 
  Penelitian ini menggunakan data sekunder selama tahun 2013-2015, tehnik 
analisis data yang digunakan adalah pendekatan korelasional yaitu pendekatan yang 
akan melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain. 
Yaitu variabel X1 Activity Based Costing dan X2 Target Costing terhadap 
peningkatan laba (Y) dengan Just In Time sebagai variabel moderating. 
 
Berdasarkan uji SPSS Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Activity 
Based Costing, Target Costing berpengaruh terhadap peningkatan laba perusahaan. 
adapun Just In Time tidak memoderasi pengaruh Activity Based Costing terhadap 
peningkatan laba perusahaan. Sedangkan Just In Time memoderasi hubungan anatara 
Target Costing terhadap peningkatan laba perusahaan. Dengan demikian ketiga 
metode tersebut dapat memberikan gambaran bahwa dengan penerapannya mampu 
meningkatkan laba perusahaan.  
 
Kata kunci :..Activity Based Costing, Target Costing, Just In Time, Laba. 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menghadapi persaingan di era globalisasi sekarang ini, perusahaan harus
memiliki strategi yang tepat agar perusahaan dapat bertahan dan bersaing, yaitu
perusahaan harus memiliki keunggulan dibandingkan dengan pesaing-pesaingnya.
Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba dan menjaga kelangsungan
hidup perusahaan. Agar dapat mencapai tujuan tersebut, perusahaan dituntut untuk
dapat menghasilkan produk yang kompetitif, seperti dengan menciptakan inovasi
produk yang baik dan memperhatikan harga pokok produksi serta harga jual dari
produk tersebut. Perusahaan harus berusaha mengurangi biaya yang harus
dikeluarkan pada proses produksinya. Metode yang dapat digunakan untuk
pengendalian biaya produksi antara lain adalah metode Target Costing dan metode
Activity-Based Costing, (Dicky dan Martusa, 2011).
Manajemen berasarkan aktivitas menekankan pada perhitungan biaya
berdasarkan aktivitas (Activity Based Costing atau ABC), (Hansen dan Mowen,
2013). Al-Qur’an menjelaskan mengenai “membuat administrasi dan manajemen
yang baik, “ (QS. Al-Baqarah: 282).
                       
            .................
2Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah
penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan
kepadanya,”......(Q.S Al-Baqarah:282).
Metode Activity Based Costing dapat menyediakan informasi perhitungan
biaya yang lebih baik dan dapat membantu manajemen mengelola perusahaan secara
efisien serta memperoleh pemahaman yang lebih baik atas keunggulan kompetitif,
kekuatan, dan kelemahan perusahaan. Sehingga dengan metode Activity Based
Costing dapat menyajikan informasi harga pokok produk/jasa secara cermat dan
akurat bagi kepentingan manajemen.
Pengertian akuntansi aktivitas menurut Brimson (1991) dalam (Marismiati,
2011) adalah: “Suatu proses pengumpulan dan menelusuri biaya dan data performan
terhadap suatu aktivitas perusahaan dan memberikan umpan balik dari hasil aktual
terhadap biaya yang direncanakan untuk melakukan tindakan koreksi apabila
diperlukan.” Sehingga akuntansi aktivitas sangat dibutuhkan dalam melakukan
aktivitas utamanya dalam menghasilkan produk/jasa. Pentingnya penerapan biaya
berdasarkan aktivitas  telah dikemukakan oleh Illyawati dkk (2015) ABC dianggap
mampu  memeberikan informasi yang berguna bagi perusahaan. Fahmi (2010) dalam
Kurniaty dkk (2012) tuntutan peningkatan daya saing bisnis yang berkelanjutan
menjadi keharusan pada saat ini.
Activity Based Costing merupakan metode yang menerapkan konsep-konsep
akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang lebih
3akurat. Namun dari perspektif manajerial, metode Activity Based Costing
menawarkan lebih dari sekedar informasi biaya produk namun lebih jauh dari pada
itu ABC juga didesain untuk tujuan penyediaan informasi bagi semua pihak yang
terlibat didalam proses pengambilan keputusan (personal) dan pemberdayaan
karyawan (informing and empowering) untuk membangun daya saing perusahaan
melalui cost leadership strategy (Wirabhuana, 2003) dalam (Aini dan Septiana,
2012). Wirabhuana (2011)  menyatakan Activity Based Costing memiliki tujuan
penyediaan informasi bagi semua pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan
(personel) dan pemberdayaan karyawan (informing and empowering) untuk
membangun daya saing perusahaan melalui cost leadership strategy.
Tandiontong dan Lestari (2011), Metode Activity Based Costing berperan
dalam mengukur dan mengevaluasi tingkat pencapaian profitabilitas perusahaan,
karena metode Activity Based Costing memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan metode kovensional dalam meningkatkan
profitabilitas pengambilan keputusan. Dicky dan Martusa (2011), dengan
menggunakan Metode Activity Based Costing (ABC), dapat  dilihat  bahwa
sebenarnya  produk  yang  semula  dianggap  memiliki  profit  yang  lebih  rendah
dari pada produk lainnya, sebenarnya memiliki profit yang jauh lebih tinggi daripada
produk lainnya. Penggunaan metode Activity Based Costing dapat memperkecil biaya
produksi sehingga dapat meningkatkan profitabilitas produk. Carolin dan Wokas
(2016) penerapan perhitungan biaya produksi dengan metode activity-based costing
lebih akurat dibandingkan metode tradisional dan target costing.
4PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar masih menggunakan
metode tradisional. Dalam metode tradisional, seluruh biaya overhead dikumpulkan
dalam satu pengelompokan biaya, kemudian seluruh total biaya dialokasikan dengan
satu dasar pengalokasian kepada seluruh objek biaya. Hal ini akan membuat ketidak
akuratan dalam memperhitungkan biaya yang timbul secara keseluruhan sehingga,
menyebabkan adanya distorsi biaya.
Target costing digunakan selama tahap  perencanaan dan menuntun dalam
pemilihan produk dan proses desain yang akan menghasilkan suatu produk yang
dapat diproduksi pada biaya yang diizinkan dan pada suatu tingkat laba yang dapat
diterima serta dapat memberikan perkiraan harga pasar produk, volume panjualan,
dan tingkat fungsionalis (Supriyadi, 2013). Target costing merupakan tahap awal
dalam menciptakan suatu produk, dalam hal ini perencanaan berupa target biaya yang
akan dikeluarkan serta target laba yang diharapakan. Target costing adalah salah satu
di antara alat-alat yang tersedia bagi industri-industri agar dapat mencegah penentuan
harga jual yang keliru dan membantu pengembangan produk lebih cepat dan terfokus,
(Supriatna,2010).
Target costing hendaknya dipandang sebagai suatu bagian yang integral dari
desain produk baru pada proses manajemen (Sari, 2012). Target costing adalah
penentuan biaya yang diharapkan untuk suatu produk berdasarkan harga yang
kompetitif, sehingga produk tersebut akan dapat memperoleh laba yang diharapkan
(Malue, 2013). Johan dan Muanas (2014) target costing merupakan perubahan dari
pola pikir selama ini, serta merupakan kunci jangka panjang bagi kelangsungan
5hidup, pertumbuhan dan kemakmuran suatu perusahaan dalam lingkungan yang
kompetitif dan terus menerus berubah ini. Dengan target costing, perusahaan dapat
merancang sebuah produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen
sekaligus dapat mencapai target laba perusahaan secara bersamaan, karena Target
Costing mempertimbangkan seluruh biaya  produk dalam siklus hidup produk, dan
bertujuan untuk menurunkan biaya total sebuah produk. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Anugrah, 2015) bahwa penerapan Target Costing
pada Sumber Madu adalah cocok dan baik diterapkan. Bahwa penerapan metode
tersebut dapat meningkatkan laba, sesuai dengan laba yang diharapkan oleh Sumber
Madu.
Penelitian ini merujuk pada penelitian Citra, dkk (2015) dan Matius (2011).
Citra, dkk (2015), menggunakan metode Target Costing dalam menilai peningkatan
profitabilitas perusahaan. Begitu pula dengan penelitian Matius (2011), menggunakan
metode ABC dalam menilai peningkatan profitabiltas perusahaan. Adapun
perbedaaan dengan penelitian sebelumnya dalah pada variabel moderating. Variabel
moderating dalam penilitain ini adalah Just In Time.
Metode Just-In-Time (JIT) merupakan suatu pendekatan untuk
mengidentifikasi dan mengeliminasi segala macam sumber pemborosan dalam
aktivitas produksi, dengan menetapkan komponen produksi yang tepat, pada waktu
dan tempat yang tepat (Maharani, 2015). Metode Just In Time ini  sinkron dengan
metode Activity Base Costing dan Target Costing dimana semuanya bertujuan untuk
mengurangi biaya produksi serta mengurangi aktivitas yang bersifat pemborosan.
6Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zunariah, 2015) bahwa dengan
penerapan Just In Time dapat memberikan efesiensi terhadap Biaya Produksi.
Sehingga diharapkan dengan adanya efesiensi tersebut dapat meningkatkan laba
perusahaan. Berangkat dari hasil penelitian sebelumnya, maka dilakukan penelitian
eksplorasi dengan judul “Analisis Penerapan Activity Based Costing dan Target
Costing dalam meningkatkan Laba dengan Just In Time sebagai Variabel
Moderating”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah
sebagai berikut:
1. Apakah Activity Based Costing dapat menigkatkan laba bagi perusahaan?
2. Apakah Target Costing dapat menigkatkan laba bagi perusahaan?
3. Apa dampak laba perusahaan setelah menerapkan Activity Based Costing
dengan Just In-Time sebagai variabel moderating?
4. Apa dampak laba perusahaan setelah menerapkan Target Costing dengan
Just In-Time sebagai variabel moderating?
C. Hipotesis penelitian
7Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas hipotesis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penerapan Activity Base Costing (ABC) dalam meningkatkan Laba
Activity Base Costing merupakan biaya dari aktivitas yang bersangkutan
sebagai dasar pembebanan biaya-biaya pada objek seperti barang atau jasa. Dasar
pemikiran pendekatan penentuan biaya ini adalah bahwa produk atau jasa perusahaan
dilakukan aktivitas dan aktivitas yang dibutuhkan tersebut menggunakan sumber
daya yang menyebabkan timbulnya biaya. Pendekatan Activity Base Costing
dikembangkan dari pendapatan bahwa pada pendekatan tradisional penyerapan biaya-
biaya Overheadnya tidak hanya kurang cukup mencerminkan peningkatan
kompleksitas produk, jasa, proses, pada organisasi dan gagal menyimpan informasi
biaya yang berguna dan relevan dalam lingkungan operasi yang dinamis (Damayanti,
2016).
Tandiontong dan Ardisa (2011), Activity Based Costing berperan dalam
mengukur dan mengevaluasi tingkat pencapaian profitabilitas perusahaan, karena
metode Activity Based Costing memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan metode kovensional dalam meningkatkan
profitabilitas pengambilan keputusan. Berdasarkan uraian tersebut, maka
dihipotesiskan.
H1 : Penerapan ABC dapat meningkatkan laba bagi Perusahaan
2. Penerapan Target Costing dalam meningkatkan Laba
8Metode Target Costing menetapkan biaya target untuk membantu masing-
masing fungsi dalam merencanakan dan merancang konsep yang tepat agar produk
yang dihasilkan berhasil di pasar dan memperoleh laba yang diinginkan. Target
costing efektif diterapkan pada tahap perencanaan sehingga membantu manajemen
dalam mengoptimalkan perencanaan laba. Metode Target Costing, dapat diterapkan
pada produk bandwidth dedicated dan juga dapat mengoptimalkan perencanaan laba
(Himawan, 2009). Berdasarkan uraian tersebut, maka dihipotesiskan.
H2 : Penerapan Target Costing dapat Meningkatkan Laba bagi Perusahaan
3. Penerapan ABC dalam meningkatkan laba dengan Just In –Time sebagai
variabel moderating
Activity Based Costing menekankan pada perhitungan biaya berdasarkan
aktivitas dan analisis nilai proses. Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas yang
bertujuan meningkatkan nilai bagi pelanggan dan laba yang dihasilkan. Perhitungan
biaya berdasarkan aktifitas dapat meningkatkan keakuratan pengalokasian biaya
berbagai aktivitas, kemudian produk atau pelanggan yang menggunakan berbagai
aktifitas tersebut.
Just In Time (JIT) merupakan filosofi manufaktur yang memiliki implikasi
penting dalam manajemen biaya. Ide dasar Just In Time sangat sederhana, yaitu
memproduksi produk apabila ada permintaan atau dengan kata lain hanya
memproduksi sesuatu yang diminta, pada saat diminta, dan hanya sebesar kuantitas
yang diminta. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dkk,2014) menunjukkan
9bahwa dengan penerapan Just In Time tingkat efisiensi biaya bahan baku dalam
penerapan metode JIT periode 2009-2013 menunjukkan rasio efisiensi rata-rata
sebesar 100%, artinya biaya bahan baku dalam penerapan metode JIT dinilai efisien.
Berdasarkan uraian diatas maka dihipotesikan sebagai berikut.
H3 : Just In-Time dapat menguatkan Penerapan ABC dalam Meningkatkan Laba
Perusahaan
4. Penerapan Target Costing dalam Meningkatkan Laba dengan Just in –
Time sebagai variabel Moderating
Target costing dapat didefinisikan sebagai proses penentuan biaya target
selama proses pengembangan produk baru untuk produksi selanjutnya dan membantu
dicapainya biaya target selama proses pengembangan produk (Mildawati, 2012) .
Target costing didefinisikan di Jepang sebagai proses manajemen laba dengan
menetapkan istilah kualitatif, harga, reliabilitas (Sungkyoo, et al., 2008). Selain itu
sudah lebih 30 tahun, Target Costing mempunyai kontribusi bagi banyak perusahaan
di Jepang untuk peningkatan kompetitif mereka di pasar global (Ansari, 2006) dalam
(Mildawati, 2012). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rachmatulloh
dkk, 2015), hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Target Costing untuk
meningkatkan Laba CV. Onderhoud Company menunjukkan kriteria memadai.
Tujuan utama Just In Time adalah untuk meningkatkan laba dan posisi
persaingan perusahaan yang dicapai melalui usaha pengendalian biaya, peningkatan
kualitas, serta perbaikan kinerja pengiriman dan meningkatkan produktivitas metode
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produksi atau operasi dengan cara menghilangkan semua kegiatan yang tidak
menambah nilai bagi suatu produk, karena JIT merupakan suatu filosofi manajemen
operasi yang berusaha untuk menghilangkan pemborosan pada semua aspek dari
kegiatan-kegiatan produksi perusahaan (Sulastri, 2012). Berdasarkan uraian tersebut,
maka dihipotesiskan.
H4 : Just In-Time dapat Menguatkan Penerapan Target Costing dalam Meningkatkan
Laba Perusahaan.
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Menurut Indriantoro dan Bambang (2014) variabel adalah segala sesuatu yang
dapat diberi berbagai macam nilai. Dalam penelitian ini, digunakan tiga macam
variabel penelitian yaitu sebagai berikut:
a. Variabel terikat (Dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti.
Menurut Indriantoro dan Bambang (2014) variabel terikat adalah tipe variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini yang
menjadi variabel  terikat  adalah laba perusahaan. Pencapaian tingkat laba yang tinggi
adalah tujan dari suatu perusahaan untuk kelangsungan kegiatan usahanya, laba yang
diperoleh merupakan selisih dari pendapatan dari semua biaya. Besar kecilnya laba
yang diperoleh perusahaan banyak dipengaruhi oleh besar kecilnya biaya yang
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dikeluarkan perusahaan dan tingkat penjualan di pasaran. Laba perusahaan yang
digunakan pada penelitian ini adalah laba bersih yang diambil dari laporan keuangan
bulanan perusahaan. Rasio profitabilitas, Syamsuddin, (2011) Net profit margin =
laba bersih sesudah pajak/penjualan.
Besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan banyak dipengaruhi oleh besar
kecilnya biaya yang dikeluarkan perusahaan dan tingkat penjualan di pasaran. Hal ini
yang menjadi tolok ukur peningkatan laba pada perusahaan, yaitu peningkatan laba
tidak terlepas dari indikator-indikator yang mendukungnya diantaranya pengeluaran
biaya produksi, biaya promosi dan volume penjualan yang diharapkan dapat
memberikan sumbangan terhadap pembentukan laba perusahaan, Rustami dkk
(2014).
b. Variabel Bebas (Independen)
Menurut Indriantoro dan Bambang (2014) Variabel bebas adalah variabel
yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Pada penelitian  ini yang
menjadi variabel bebas adalah biaya produksi, biaya promosi, dan biaya distribusi.
a) Activity Based Costing adalah metoda menghitung setiap biaya  pada masing-
masing aktivitas dengan dasar alokasi yang berbeda untuk masing-masing
aktivitas. Banyak perusahaan-perusahaan di Indonesia belum  mengadopsi
metode ini dalam penghitungan biaya produksi yang dikeluarkan untuk setiap
produk. Umumnya metoda yang digunakan oleh perusahaan yang berada di
Indonesia adalah pemerataan biaya secara umum untuk masing-masing produk.
Padahal masing-masing produk tersebut kenyataannya tidak menggunakan
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sumber daya dalam jumlah yang sama. Pemerataan biaya dapat menyebabkan
kekurangan  atau  kelebihan  biaya  produk.  Perusahaan  yang  produknya
mengalami kekurangan biaya bisa jadi melakukan penjualan yang sebenarnya
menghasilkan kerugian, meskipun perusahaan tersebut menganggap penjualan
produknya tersebut menghasilkan keuntungan. Penjualan  yang  dilakukan
menghasilkan  lebih sedikit pendapatan dibanding biaya  sumber  daya  yang
digunakan.  Sementara  perusahaan  yang  produknya mengalami kelebihan
biaya  bisa  jadi menetapkan  harga  yang  terlalu  tinggi,  sehingga produknya
kehilangan daya saing dibanding produk sejenis  yang diproduksi  perusahaan
lain.
Anton (2016), alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis harga pokok produksi perusahaan dengan Activity Based Costing Metode.
Adapun tahapan dalam menghitung harga pokok produksi dengan metode ABC
adalah sebagai berikut :
(1) Tahap pertama
(a) Mengidentifikasi aktivitas
Segala aktivitas yang ada dalam proses produksi diidentifikasi dan
dikelompokan berdasarkan kategori aktivitas. Menurut Blocher (2011) aktivitas
dikategorikan kedalam empat kategori aktivitas, yaitu :
(1) Aktivitas berlevel unit, adalah aktivitas yang dilakukan untuk memproduksi
setiap satu unit produk.
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(2) Aktivitas berlevel batch, adalah aktivitas yang dilakukan untuk setiap batch
atau kelompok produk yang ingin diproduksi.
(3) Aktivitas berlevel produk, adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung
produk yang berbeda.
(4) Aktivitas berlevel fasilitas, adalah aktivitas yang dilakukan untuk mendukung
produksi produk yang berbeda.
(b) Mengasosiasikan berbagai biaya dengan berbagai aktivitas pada tahap ini
aktivitas – aktivitas yang ada diletakkan pada sumber daya yang dikonsumsikan
yang merupakan biaya aktual.
(c) Penentuan kelompok – kelompok biaya yang homogeny penentuan kelompok
biaya (cost pool) yang homogeny dilakukan berdasarkan pada kesamaan
penyebab biaya yang dapat diterangkan melalui suatu cost driver. Perusahaan
dapat menentukan pendorong kegiatan yang dikaitkan dengan setiap aktivitas dan
menghitung tarif overhead untuk masing – masing aktivitas.
(d) Penentuan tarif kelompok aktivitas tarif kelompok (pool rate) adalah tarif biaya
overhead per unit cost driver yang dihitung untuk suatu kelompok aktivitas. Tarif
kelompok dihitung dengan rumus :
(2) Tahap Kedua
Setelah tarif per kelompok aktivitas diketahui maka dapat dilakukan
perhitungan biaya overhead yang dibebankan pada produk adalah sebagai berikut:
Overhead yang dibebankan = tarif kelompok  X  unit cost
driver yang digunakan
Pool Rate  = Total Cost Pool / Total Cost Driver untuk setiap
Cost Pool
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Setelah itu mencari biaya perhari dari masing – masing kelas aktivitas. Biaya
per hari diperoleh dari biaya yang dibebankan tersebut kemudian dibagi kapasitas
setahun dari setiap kelompok biaya. Dari biaya perhari itu akan diperoleh harga
pokok produksi.
(3) Membandingkan Tarif
Perbandingan tarif dengan menggunakan Activity Base Costing dengan
metode yang digunakan oleh perusahaan.
b) Target costing adalah metode penetapan biaya produk yang paling tepat, dan
kemudian mendesain dan memproduksi produk yang memenuhi biaya tersebut.
Biaya ini dapat menghasilkan tingkat profitabilitas yang diinginkan, volume yang
diharapkan, harga penjualan, kualitas dan fungsionalitas produk (Gerungan,
2013). Apriyanti dan Yuliastuti (2014), Rumus sederhana target costing:
Target Cost adalah suatu metode penentuan biaya produk atau jasa yang
didasarkan pada harga (target price) yang diperkirakan dapat diterima oleh
konsumen, (Mulyadi 2007:421). Jika Target Costing di bawah cost produk yang
sekarang dapat dicapai, maka manajemen harus merencanakan program pengurangan
biaya untuk menurunkan biaya yang sekarang dikonsumsi untuk menghasilkan
produk ke target cost. Kemajuan yang dicapai dari program pengurangan biaya
Biaya Target = Harga Jual – Laba Target
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tersebut diukur dengan membandingkan biaya sesungguhnya dengan Target Cost.
Target costing merupakan metode akuntansi biaya yang menyediakan informasi bagi
manajemen untuk memungkinkan manajemen memantau kemajuan yang dicapai
dalam pengurangan biaya produk menuju target costing yang telah ditetapkan. Target
costing merupakan suatu bentuk biaya standar yang dapat dicapai sekarang. Manfaat
utama Target Costing adalah penetapan harga pokok produk  sebagai dasar penetapan
harga sehingga target laba yang diinginkan akan tercapai.
c. Variabel Moderasi
Variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan
antara variabel dependen dengan independen (Sugiyono, 2014). Adapun vaaribel
moderasi dari penelitian ini adalah Just In-Time. Sakkung dan Candra (2011), metode
JIT menekankan pada pengurangan persediaan sampai pada tingkat yang sangat
rendah. Just In Time adalah sebuah filosofi pemecahan masalah secara berkelanjutan
dan memaksa yang mendukung produksi yang ramping (lean). Sasaran utama Just In
Time adalah meningkatkan produktivitas metode produksi atau operasi dengan cara
menghilangkan semua macam kegiatan yang tidak menambah nilai (pemborosan)
bagi suatu produk (Putra dan Farida, 2014). Kebanyakan tulisan mengenai JIT
berkonsentrasi pada satu aspek ini, yang disebut produksi tanpa persediaan (stockless
production), produksi ramping (lean production). Atau produksi dengan persediaan
nihil (zero inventory production-ZIP) Carter, (2009).
2. Ruang Lingkup Penelitian
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Penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hypothesis testing study). Pengujian
hipotesis digunakan untuk menjelaskan sifat dan hubungan antar variabel yang akan
diuji yang didasarkan dengan teori yang ada. Penelitian ini berusaha menganalisa
pengaruh Penerapan Activity Based Costing dan Target Costing dengan Just In-Time
sebagai variabel moderasi. Variabel-variabel yang erat hubungannya akan bergabung
membentuk sebuah faktor dimana setiap faktor yang terbentuk menggambarkan ciri
dari variabel pembentuknya. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan,
mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa laporan keuangan dari perusahaan
yang bersangkutan.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan judul diatas berikut disajikan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh beberapa peneliti diantaranya sebagai berikut:
Tabel 1.1.
Penelitian Terdahulu
NO Nama Peneliti dan
Tahun
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F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
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a. Untuk melihat bagaimana dampak laba perusahaan setelah menerapkan
Activity Based Costing.
b. Untuk melihat bagaimana dampak laba perusahaan setelah menerapkan
Target Costing.
c. Untuk melihat bagaimana dampak laba perusahaan setelah menerapkan
Activity Based Costing dengan Just In Time sebagai variabel moderasi.
d. Untuk melihat bagaimana dampak laba perusahaan setelah menerapkan
Target Costing dengan Just In Time sebagai variabel moderasi.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian empiris ini, diharapkan dapat menunjang dan memperkuat
teori-teori yang dikemukakan sebelumnya para ahli akuntansi, khususnya mengenai
penerapan Activity Base Costing, Target Costing dan Just In Time.
b. Manfaat Praktis
Manfaat Praktis dapat menjadi acuan dalam melakukan aktivitas dalam suatu
perusahaan sehingga dapat menciptakan laba dan kepuasan bagi pelanggan  Serta
memberikan gambaran jika penerapan ABC, Target Costing dan Just In Time dapat






A. Akuntansi Biaya 
Akuntansi biaya adalah bagian dari akuntansi manajemen dimana merupakan 
salah satu bidang khusus akuntansi yang menekankan pada penentuan dan 
pengendalian biaya (Dunia dan Wasilah, 2011). Carter (2009), manajemen terdiri atas 
tiga kelompok: (1) manajemen operasi, yang terdiri atas penyelia; (2) manajemen 
tingkat menengah, yang diwakili oleh kepala departemen, manajer divisi, dan manajer 
cabang; dan (3) manajemen eksekutif, yang terdiri atas presiden, wakil presiden 
eksekutif, dan eksekutif yang bertanggung jawab atas pemasaran, pembelian, teknik, 
manufaktur, keuangan, dan akuntansi. Akuntansi biaya merupakan bagian dari 
akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi biaya adalah salah satu 
cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan merekam 
transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk 
laporan biaya, kurniawan (2012). Akuntansi biaya adalah salah satu alat yang 
digunakan sebagai dasar pimpinan perusahaan dalam perencanaan, pengendalian serta 
analisis biaya, Ahvalina, (2016). 
Akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi keuangan apabila akuntansi 
biaya ini berperan dalam memperhitungkan harga pokok produksi atau jasa yang 
dihasilkan dan sebagai bagian akuntansi manajemen ketika akuntansi biaya ini 
digunakan sebagai alat perencanaan, pengendalian dan pembuatan keputusan terhadap 
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pemakaian biaya. Akuntansi biaya melengkapi manajemen dengan alat-alat yang 
diperlakukan untuk aktivitas-aktivitas perencanaan dan pengendalian, memperbaiki 
kualitas dan efisiensi, serta membuat keputusan-keputusan yang bersifat rutin maupun 
strategis. Akuntansi biaya mengukur dan melaporkan setiap informasi keuangan dan 
non keuangan yang terkait dengan biaya perolehan atau pemanfaatan sumber daya 
dalam suatu organisasi, Lasut (2015). 
Akuntansi biaya (cost accounting) membahas akuntansi keuangan dan 
akuntansi menejmen dengan menyediakan informasi biaya dari produk untuk pihak 
eksternal (pemegang saham, kreditor dan berbagai pihak lain yang terkait), untuk 
keputusan investasi dan kredit. Untuk para manajer internal dalam melakukan 
perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan pengevaluasian kinerja, 
Raiborn dan Kinney (2011).    
Faridah, (2011) biaya dapat dipandang sebagai suatu nilai tukar yang 
dikeluarkan atau suatu pengorbanan  sumber  daya  yang  dilakukan  untuk  
mendapatkan  manfaat  di  masa datang.  Pengorbanan  tersebut dapat  berupa  uang 
atau  materi  lainnya  yang  setara nilainya kalau diukur dengan uang. Dalam pengertian 
lebih jauh lagi, biaya (cost) dapat dipisahkan menjadi aktiva atau aset (unexpired cost) 
dan biaya atau expenses (expired cost).  Biaya  dianggap  sebagai  “assets”  apabila  
biaya  tersebut  belum digunakan  untuk  menghasilkan  produk  atau  jasa  atau  belum  
habis  digunakan, sedangkan biaya dianggap sebagai “expenses” jika biaya tersebut 
habis digunakan untuk operasional  yang  menghasilkan  pendapatan dalam  suatu  
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periode  akuntansi. Biaya sebagai aset dicantumkan dalam neraca, sedangkan biaya 
sebagai expenses dicantumkan dalam laporan laba-rugi. 
Biaya merupakan bentuk nominal dari sejumlah pengorbanan yang kita 
keluarkan untuk mendapatkan sesuatu yang kita inginkan. Horngren (2005:34) dalam 
(Kurniawan dan Dini,2013) mendefinisikan biaya merupakan suatu sumber daya yang 
dikorbankan (sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu. Pada 
dasarnya biaya merupakan kas atau sumber daya yang dimiliki yang harus dikorbankan 
agar mendapatkan suatu manfaat yang diharapkan oleh manajemen pada saat ini atau 
dimasa datang. Rantung dkk, (2015) biaya adalah suatu pengorbanan sumber ekonomi 
yang dapat diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi 
untuk mencapai tujuan tersebut. Biaya (cost) dapat digolongkan menjadi dua bagian, 
yaitu adalah aktiva atau aset dan beban atau expense. Biaya akan dicatat sebagai aktiva 
atau aset apabila memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi (Suratinoyo, 
2013). Bustami dkk, (2006)  Biaya  atau Cost adalah  pengorbanan  sumber ekonomis 
yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Aktivitas tanpa biaya ibarat kendaraan tanpa roda, sehingga tidak mampu 
berjalan sebagaimana mestinya. Aktivitas yang terjadi diperusahaan merupakan 
realisasi dari biaya yang telah dikorbankan oleh perusahaan yang bersangkutan, 
Sehingga, diharapkan dari aktivitas yang terjadi dapat memberikan dampak baik bagi 
perusahaan berupa laba yang diharapkan oleh perusahaan. 
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Hendrich, (2013) biaya sebagai suatu pengorbanan atas sumber-sumber ekonomi 
untuk mendapatkan sesuatu yaitu pendapatan. Sebagai harga pokok, biaya yang dapat 
diukuratau merupakan harga pertukaran atas sumber ekonomis yang dikorbankan atau 
diserahkan untuk mendapatkan suatu barang, jasa atau aktiva. Namun kadang-kadang 
biaya juga diukur berdasarkan harga pasar dan aktiva yang didapat. Biaya sebagai 
beban adalah apabila pengorbanan sumber ekonomis dalam rangka merealisasikan 
pendapatan dengan demikian, jika dari cara bagaimana perusahaan pada umumnya 
berupaya untuk menghasilkan laba, maka perbedaan antara harga pokok dan beban 
semata-mata terletak pada faktor waktu. Perilaku biaya adalah bagaimana suatu biaya 
akan merespon perubahan yang terjadi dalam aktivitas perusahaan jika tingkat kegiatan 
mengalami kenaikan atau penurunan. Biaya yang tidak berubah ketika output berubah 
adalah biaya tetap. Biaya variabel di sisi lain adalah peningkatan biaya secara total 
ketika terjadi peningkatan aktivitas output dan penurunan biaya secara total ketika 
terjadi penurunan kegiatan output, (Lasut,2015). Biaya produk (produc cost) adalah 
jumlah dari biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pabrik untuk membuat satu unit produk, 
Raiborn dan Kinney (2011). Berikut penggolongan biaya dalam proses produksi: 
1. Bahan Baku Langsung 
Bahan baku langsung adalah bahan yang dapat ditelusuri secara langsung pada 
barang atau jasa yang sedang diperoduksi. Biaya bahan ini dapat langsung dibebankan 
pada produk karena pengamatan secara fisik dapat digunakan untuk mengukur 
kuantitas yang dikonsumsi setiap produk. Sebagai contoh, besi pada mobil, kayu pada 
perabotan, alkohol pada parfum, kain pada Jeans dsb. Kue yang diproduksi Blue 
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Ribbon Baking memiliki bahan baku tepung, mentega, buah, gula, dan pengental. 
Raiborn dan Michael (2011:42), segala bahan baku yang dapat dengan mudah dan 
secara ekonomis dapat dilacak ke sebuah produk. Kemudahan penelusuran item bahan 
baku tersebut keproduk final merupakan pertimbangan utama dalam 
mengklasifikasikan suatu biaya sebagai bahan baku langsung, Carter, (2009:40). 
2. Tenaga Kerja Langsung  
Tenaga Kerja langsung adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri secara 
langsung pada barang atau jasa yang sedang diproduksi. Seperti halnya bahan 
langsung, pengamatan secara fisik,dapat digunakan dalam mengukur kuantitas 
karyawan yang terlibat dalam memproduksi suatu produk dan jasa. Raiborn dan 
Michael (2011:40), tenaga kerja langsung berhubungan dengan waktu yang digunakan 
untuk setiap orang yang bekerja membuat sebuah produk atau mengerjakan jasa secara 
spesifik. Carter, (2011:40) tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan 
konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak 
ke produk tertentu. 
3. Biaya Overhead Pabrik 
Semua biaya produksi, selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung 
dikelompokkan dalam satu kategori yang disebut overhead. Pada perusahaan 
manufaktur, overhead juga dikenal sebagai beban pabrik. Contoh, penyusutan 
bangunan dan peralatan, pemeliharaan, perlengkapan, pengawasan, penanganan bahan, 
listrik, pajak properti, lanskap pabrik, dan keamanan pabrik. Carter, (2009:42) 
overhead pabrik juga disebut overhead manufaktur, beban manufaktur, atau beban 
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pabrik terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung ke 
output tertentu. Overhead pabrik biasanya memasukkan semua biaya manufaktur 
kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. 
Biaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi laba merupakan unsur 
yang harus diperhatikan dalam mengungguli persaingan dipasar. Bagi perusahaan 
manufaktur, perencanaa biaya harus lebih strategis Karena merupakan dasar untuk 
menentukan harga jual produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dimana harga jual 
produk yang diterapkan oleh suatu perusahaan diharapka mampu berasaing dipasaran. 
Penentuan harga jual yang dapat bersaing bukanlah hal yang mudah dilakukan. Harga 
jual yang terlalu tinggi dapat berakibat kalahnya perusahaan dalam persaingan, 
sedangkan harga jual yang terlalu rendah dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 
perusahaan yaitu untuk memperoleh laba pada tingkat yang diinginkan (Anugrah, 
2015). 
B. Laba 
Laba merupakan output perusahaan serta gambaran dalam bentuk rill 
keberhasilan suatu perusahaan. Laba operasional mengukur kinerja fundamental 
operasi perusahaan dan dihitung sebagi selisih antara laba kotor dengan beban 
operasinal. Laba operasional menggambarkan bagaimana aktivitas operasi perusahaan 
telah dijalankan dan dikelola secara baik dan efisien, terlepas dari kebijakan 
pembiayaan dan pengelolaan pajak penghasilan (Hery, 2012). Hilton et al (2003),  
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dalam (Dicky dan Martusa,2011) profitabilitas sangat berkaitan dengan profit atau 
labadan  merupakan  ukuran  bagi  perusahaan  apakah  telah  menjalankan  usahanya  
untuk memenuhi  kebutuhan  konsumennya  melalui  produk  atau  jasa  yang  
diproduksi  oleh perusahaan tersebut dalam rangka untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan. Pengertian profit adalah hasil dari proses 
manufacturing yangakan ditawarkan dipasar untuk memuaskan kebutuhan pelanggan. 
profitabilitas  produk adalah  laba  yang diperoleh  dari  hasil penjualan produk barang 
atau jasa kepada konsumen yang dapat menghasilkan laba bagi perusahaan yang 
didapat  dari selisih harga jual  dengan biaya produksi  produk barang atau jasa yang 
diproduksi  oleh  perusahaan. Menurut Hilton et al. (2003) profitabilitas sangat 
berkaitan dengan profit atau laba 
dan  merupakan  ukuran  bagi  perusahaan  apakah  telah  menjalankan  usahanya  untuk 
memenuhi  kebutuhan  konsumennya  melalui  produk  atau  jasa  yang  diproduksi  
oleh perusahaan tersebut dalam rangka untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan.Menurut  Nurhayati  (2003)  setiap  perusahaan  melakukan  proses  
produksinya  untuk memperoleh  laba. Laba  yang  diharapkan  perusahaan  tersebut  
umumnya  diperoleh  dariselisih dari harga jual dengan biaya produksi. 
 Laba menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) adalah sebagai ukuran kinerja 
atau sebagai dasar ukuran lain seperti imbal hasil investasi (return on investment) atau 
laba persaham (earning pershare). Unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran 
penghasilan bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pegakuan dan pengukuran 
penghasilan dan beban, dan karenyanya juga penghasilan bersih (laba) tergantung pada 
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sebagian konsep modal dan pemeliharaan modal yang digunakan perusahaan dalam 
penyusunan lapora keuangannya, IAI (2007).  
Laba merupakan tujuan utama setiap perusahaan dalam melakukan bisnisnya. 
Harahap (2008:113) mengemukakan bahwa “kelebihan penghasilan diatas biaya 
selama satu periode akuntansi”. Sementara pengertian laba yang dianut oleh struktur 
akuntansi sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan danbiaya. Besar kecilnya 
laba sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada ketepatan pengukuran 
pendapatan dan biaya. Laba adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya 
insidentil dan bukan kegiatan utama entity dari transaksi atau kejadian lainnya yang 
mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau 
investasi dari pemilik. Laba merupakan indikator yang sering digunakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan kinerja operasional perusahaan, Tujuan jangka panjang 
dari perusahaan adalah mengoptimalkan nilai perusahaan dengan memperoleh laba 
yang sebesar-besarnya. Peningkatan nilai perusahaan dapat menggambarkan 
kesejahteraan pemilik perusahaan, sehingga pemilik perusahaan akan mendorong 
manajer agar bekerja lebih keras dengan menggunakan berbagai intensif untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan (Indriani dkk, 2014). 
Pengertian profitabilitas dan pengertian produk, dapat disimpulkan bahwa  
pengertian  profitabilitas  produk adalah  laba  yang diperoleh  dari  hasil  penjualan 
produk barang atau jasa kepada konsumen yang dapat menghasilkan laba bagi 
perusahaan yang didapat  dari selisih harga jual  dengan biaya produksi  produk barang 
atau jasa yang diproduksi  oleh  perusahaan. Bila  perusahaan  menerapkan  metode  
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penghitungan  biaya menggunakan metoda tradisional  dengan perataan biaya atau 
dengan satu dasar  alokasi biaya saja, perusahaan dapat mengalami ketidak akuratan 
penghitungan biaya produksi yang dapat menyebabkan adanya kekurangan biaya pada 
produk yang berarti sebuah produk yang sebenarnya  membutuhkan  biaya  sumber  
daya  yang  banyak  tetapi  justru  perusahaan menetapkan biaya per unitnya lebih 
rendah dari yang seharusnya. Sebaliknya produk dapat kelebihan biaya yang berarti 
sebuah produk yang sebenarnya mengkonsumsi sumber daya dalam jumlah sedikit  
tetapi  justru perusahaan salah menetapkan biaya produksi per  unit   dengan 
menetapkan biaya produksi per unit yang lebih tinggi dari yang seharusnya.  
Laba rugi adalah total pendapatan dikurangi beban, tidak termasuk komponen-
komponen pendapatan komprehensif lain. Accounting Income adalah perbedaan antara 
realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perubahan pada periodatertentu 
dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu Indra 
dkk, (2011). Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan beban, sehingga laba 
dapat mengukur masukan (dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya) dan 
keluaran (dalam bentuk pendapatan yang diperoleh). Hal ini seperti pernyataan bahwa 
“Laba yang dicapai merupakan pengukur penting efisien dan efektivitas organisasi 
Supriyono, (2002). Pencapaian laba kotor yang maksimal dapat tercapai bila penjualan 
bersih tinggi dari pada harga pokok penjualan. Pencapaian laba kotor adalah 
tercapainya target laba kotor yang maksimal dengan menunjukkan adanya penjualan 
yang lebih tinggi dari pada harga pokok penjualan. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa biaya atau masukan atau input akan menunjukkan ukuran 
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pencapaian laba kotor apabila setelah jumlah penjualan diketahui sebagai salah satu 
faktor yang menentukan nilai laba kotor suatu perusahaan. 
Tuanakotta dalam Wijaya dan Syafitri (2012) “Teori Akuntansi” 
mengemukakan jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba yaitu 
terdiri atas: Laba kotor, yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan 
dengan pokok penjualan. Laba dari operasi, yaitu selisih antara laba kotor dengan total 
beban operasi. Laba bersih, yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba-rugi, dimana 
untuk mencari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi dengan beban 
lain-lain. 
Penyajian laba terdapat dalam laporan laba rugi income statement. Menurut 
Keiso, dkk (2008:148) bahwa terdapat beberapa laba, yaitu:  
1. Laba kotor (gross profit) 
Laba kotor merupakan hasil pengurangan dari penjualan perusahaan pada 
periode tertentu dikurangi dari harga pokok produk yang dijual.  
2. Laba Operasi (income from operations)  
Laba operasi diperoleh dari hasil pengurangan laba kotor dengan biaya 
operasi perusahaan.  
3. Laba bersih sebelum pajak (income from income tax) 
Laba bersih sebelum pajak merupakan perhitungan dari laba operasi, 
dikurangi beban keuangan yaitu beban bunga.  
4. Laba dari operasi yang berkelanjutan (income from continuing operations) 
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Laba dari operasi yang berkelanjutan merupakan laba akhir yang diperoleh 
dari laba sebelum pajak dikurangi pajak penghasilan. 
5. Laba bersih (net income) 
Laba bersih merupakan laba bersih dari operasi yang berkelanjutan 
dikurangi dengan operasi yang tidak berkelanjutan.  
 Menurut Soemarso, (2009) laba adalah : “ selisih pendapatan atau biaya-biaya 
yang terjadi sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama 
perioe tertentu”. Belkoui (2007) mengemukakan pengertian laba sebagai berikut: “laba 
akuntansi secara operasional didefenisikan sebagai perbedaan antara realisasi laba yang 
tumbuh dari transaksi-transaksi selama periode berlangsung dan biaya-biaya historis 
yang berhubungan”. 
 Laba yang persisten adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba 
(sustainable earnings) di masa depan yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran 
kasnya. Persistensi laba merupakan revisi laba yang diharapkan di masa depan yang 
tercermin dari laba tahun berjalan, Burus dan Vera, (2014). Laba memiliki potensi 
informasi yang sangat penting bagi pihak eksternal dan internal perusahaan. Laba dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja perusahaan serta memberikan 
informasi yang berkaitan dengan kewajiban manajemen atas tanggung jawabnya dalam 
pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya. Informasi laba 
diterbitkan oleh manajemen yang lebih mengetahui kondisi di dalam perusahaan. 
Informasi tentang kinerja perusahaan, terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk 
32 
 
membuat keputusan tentang sumber ekonomi yang akan dikelola perusahaan di masa 
yang akan datang Ariani, (2010). 
C. Metode Activity Base Costing (ABC) 
Activity-Based Cost (ABC) adalah metode informasi biaya berbasis aktivitas 
yang didesain untuk memotivasi personal dalam melakukan pengurangan biaya dalam 
jangka panjang melalui pengelolaan aktivitas (Wijayanti, 2010). Manajemen 
berdasarkan aktivitas adalah suatu pendekatan yang terintegrasi diseluruh metode yang 
memfokuskan perhatian manajemen pada berbagai aktivitas yang bertujuan 
meningkatkan nilai bagi pelanggan dan laba yang dihasilkan. Manajemen berdasarkan 
aktivitas menekankan pada perhitungan biaya berdasr aktivitas (Activity Base Costing-
ABC) dan analisis nilai proses. Perhitungan biaya berdasar aktivitas maningkatkan 
keakuratan pengalokasian biaya, yaitu pertama-tama dengan menelusuri biaya berbagai 
aktivitas, kemudian produk atau pelanggan yang menggunakan berbagai aktivitas 
tersebut Hansen dan Mowen (2013).  
Metode ABC merupakan suatu teknik mengakumulasi biaya untuk suatu obyek 
biaya (cost object) tertentu, yang merupakan sumber daya ekonomi total dan aktual 
yang diperlukan atau dikonsumsi oleh objek.  Activity-Based Costing Metode 
menghasilkan informasi yang dapat membatasi distorsi dan subsidi silang yang 
disebabkan oleh pengalokasian metode akuntansi biaya tradisional. Penghematan biaya 
dapat dilakukan dengan membatasi aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah. Dengan 
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demikian dapat digunakan sebagai dasar untuk perbaikan profitabilitas perusahaan 
secara kontinu sehingga keunggulan perusahaan dapat diraih (Anton, 2012).  
Activity Based Costing merupakan metode yang menerapkan konsep-konsep 
akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang lebih 
akurat. Namun dari perspektif manajerial, metode Activity Based Costing menawarkan 
lebih dari sekedar informasi biaya produk namun lebih jauh dari pada itu ABC juga 
didesain untuk tujuan penyediaan informasi bagi semua pihak yang terlibat didalam 
proses pengambilan keputusan (personal) dan pemberdayaan karyawan (informing and 
empowering) untuk membangun daya saing perusahaan melalui cost leadership 
strategy (Wirabhuana, 2003). Activity Based Costing telah dikembangkan pada 
organisasi sebagai suatu solusi untuk masalah-masalah yang tidak bisa diselesaikan 
dengan baik oleh metode biaya tradisional, metodebiaya ABC ini merupakan hal yang 
masih akan terus berkembang, sehingga ada berbagai definisi yang menjelaskan 
metode ABC itu sendiri Aini dan Fanny (2012). 
Activity Based Costing Metode (ABC Metode) dapat menyediakan informasi 
perhitungan biaya yang lebih baik dan dapat membantu manajemen dalam mengelola 
perusahaan secara efisien serta memperoleh pemahaman yang lebih baik atau 
keunggulan kompetitif, kekuatan, dan kelemahan perusahaan (Maulana dkk, 2016). 
Metode Activity Based Costing dapat menyediakan informasi perhitungan biaya yang 
lebih baik dan dapat membantu manajemen mengelola perusahaan secara efisien serta 
memperoleh pemahaman yang lebih baik atas keunggulan kompetitif, kekuatan, dan 
kelemahan perusahaan. Sehingga dengan metode Activity Based Costing dapat 
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menyajikan informasi harga pokok produk/jasa secara cermat dan akurat bagi 
kepentingan manajemen, Manajemen memerlukan informasi untuk memungkinkan 
mereka melakukan pengelolahan terhadap berbagai aktivitas dalam menghasilkan cost 
object. Oleh karena itu manajemen harus mampu mengelola sumber daya dengan 
melakukan perancangan kembali sistem akuntansi manajemen yang mampu 
mencerminkan sumber daya dalam aktivitas produk/jasa, Akbar (2011). 
Dunia dan wasilah (2009), sebelum dapat melaksanakan ABC dibutuhkan 
serangkaian kegiatan agar perusahaan dapat mengetahui dengan tepat jenis-jenis biaya 
yang dikelompokkan dan aktivitas yang dilakukan pada proses bisnis perusahaan. 
Berikut ini adalah tahapan penyusunan hingga implementasi ABC.  
1. Tahap 1: memeriksa ulang seluruh informasi keuangan perusahaan.  
2. Tahap 2: menentukan tujuan penerapan metode ABC 
3. Tahap 3: menerapkan aktivitas utama yang menyebabkan perubahan 
pada beban tidak langsung/overhead.  
4. Tahap 4: meghubungkan biaya tidak langsung dengan aktivitas 
sehingga dapat dihitung tarif (rate) per unit untuk setiap dasar alokasi 
yang digunakan untuk membebankan biaya tidak langsung.  
5. Tahap 5: menghitung biaya tidak langsung yang dibebankan pada setiap 
objek biaya. 
6. Tahap 6: menghitung total biaya untuk setiap objek biaya. 
7. Tahap 7: menggunakan hasil perhitungan ABC tersebut untuk 
melakukan perbaikan dan pengambilan keputusan yang relevan. 
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Activity Based Costing (ABC) Metode dapat memberikan informasi yang cukup 
akurat mengenai  biaya produksi  suatu produk atau jasa  yang dihasilkan oleh 
perusahaan sehingga pihak manajemen dapat  mengetahui  produk-produk mana  saja  
yang  sebenarnya  menghasilkan keuntungan  dan  produk  mana  saja  yang  mungkin  
dapat  menghasilkan  kerugian  bagi perusahaan dengan cara mengurangi harga 
penjualan produk dengan biaya produk tersebut.   
Keunggulan metode Activity Based Costing membantu mengurangi distorsi 
yang disebabkan alokasi biaya tradisional. Sistem ini memberikan gambaran yang 
jernih tentang bagaimana bauran dari beraneka ragam produk, jasa, dan aktivitas 
memberikan kontribusi kepada laba usaha dalam jangka panjang. Seiring dengan 
semakin kompleksnya perusahaan manufaktur serta didorong oleh perkembangan 
teknologi yang semakin maju, maka metode tradisional ini dianggap tidak mampu lagi 
untuk memenuhi kebutuhan manajemen dalam memperoleh informasi biaya secara 
relevan dan akurat. Pada tahun 1980-an metode Activity Based. Costing Metode (ABC 
metode) menjadi bahan pembicaraan yang menarik oleh kalangan akademik, konsultan 
dan para manajer karena dianggap mampu menutupi kelemahan metode alokasi biaya 
tradisional yang pengalokasian overhead ke produk hanya menggunakan satu pemicu 
volume sensitive (volume-sensitive driver) saja.  Activity Based Costing (ABC) 
merupakan sistem informasi biaya yang mengubah cara yang digunakan oleh 
manajemen dalam mengelola perusahaan bisnis. Activity Based Costing Metode (ABC 
metode) pengelolaan bisnisnya berdasarkan aktivitas. Informasi tentang aktivitas 
diukur, dicatat, dan disediakan dalam shared database. Penerapan sistem ini bersifat 
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kontemporer yang didesain untuk dapat diterapkan dalam berbagai jenis perusahaan 
baik itu manufaktur, jasa, maupun dagang yang memiliki keanekaragaman jenis 
produk, A’isyah, (2013). 
Menurut Cooper dan S.Kaplan (1993) Activity-Based Costing berfokus pada 
proses penentuan product costing (biaya produk), yaitu dengan cara menentukan 
aktivitas-aktivitas yang di serap produk tersebut selama proses produksi. Activity Based 
Costing digunakan untuk melukiskan teknik-teknik khusus untuk melakukan kalkulasi 
biaya proses usaha (Costing business Processes) dan untuk kalkulasi biaya ”obyek” 
(costing objects). Obyek-obyeknya dapat berupa produk, jasa, lini produk, lini jasa, 
pelanggan, segmen pelanggan, atau saluran ditribusi. Metode ABC merupakan suatu 
teknik mengakumulasi biaya untuk suatu obyek biaya (cost object) tertentu, yang 
merupakan sumber daya ekonomi total dan aktual yang diperlukan atau dikonsumsi 
oleh objek.   Activity-Based Costing menghasilkan informasi yang dapat membatasi 
distorsi dan subsidi silang yang disebabkan oleh pengalokasian system akuntansi biaya 
tradisional. Penghematan biaya dapat dilakukan dengan membatasi aktivitas-aktivitas 
tidak bernilai tambah. Dengan demikian dapat digunakan sebagai dasar untuk 
perbaikan profitabilitas perusahaan secara kontinu sehingga keunggulan perusahaan 
dapat diraih, Anton, (2012). 
Tandiontong dan Ardisa, (2011) metode ABC muncul sebagai salah satu 
alternatif pemecahan terhadap masalah-masalah yang dihadapi perusahaan modern 
ketika menggunakan sistem akuntansi biaya konvensional. Sistem ini merupakan 
bagian daripada manajemen perubahan karena dapat disebut sebagai sistem yang dapat 
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membantu usaha-usaha perbaikan yang dilakukan perusahaan secara 
berkesinambungan. Di samping itu, sistem ABC dapat memberikan informasi 
manajerial yang lebih baik pada manajer non keuangan dibandingkan akuntansi biaya 
konvensional karena sistem ini dapat mengidentifikasi lebih teliti, aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia, mesin dan peralatan. Secara umum, manfaat sistem ABC 
adalah untuk:  
1. Pengukuran profitabilitas yang lebih baik ABC menyajikan biaya produk 
yang lebih akurat dan informatif, mengarahkan pada pengukuran 
profitabilitas produk yang lebih akurat dan keputusan strategis yang 
diinformasikan dengan lebih baik tentang penerapan harga jual, lini produk, 
dan segmen pasar.   
2. Keputusan dan kendali yang lebih baik ABC menyajikan pengukuran yang 
lebih akurat tentang biaya yang timbul karena dipicu oleh aktivitas, 
membantu manajemen untuk meningkatkan nilai produk dan nilai proses 
dengan membuat keputusan yang lebih baik tentang desain produk, 
mengendalikan biaya secara lebih baik, dan membantu perkembangan 
proyek-proyek yang meningkatkan mutu.   
3. Informasi yang lebih baik untuk mengendalikan biaya kapasitas ABC 
membantu manajer mengidentifikasi dan mengendalikan biaya kapasitas 
yang tidak terpakai Metode Activity Based Costing merupakan metode yang 
menerapkan konsep-konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan 
perhitungan harga pokok produk yang lebih akurat. Namun dari perspektif 
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manajerial, metode ABC menawarkan lebih dari sekedar informasi biaya 
produk yang akurat akan tetapi juga menyediakan informasi tentang biaya 
dan kinerja dari aktivitas dan sumber daya serta dapat menelusuri biaya-
biaya secara akurat ke objek biaya selain produk, misalnya pelanggan dan 
saluran distribusi. 
D. Metode Target Costing  
Londong, (2016) target costing merupakan proses penentuan biaya maksimum 
yang dikeluarkan ketika dalam proses pembuatan sebuah produk baru. Krismiaji & 
Aryani (2011:335), Target Costing adalah proses penentuan biaya maksimum yang 
dimungkinkan bagi pembuatan sebuah produk baru dan kemudian merancang prototipe 
yang menguntungkan dengan kendala biaya maksimum yang telah ditetapkan.  Target 
biaya untuk pembuatan sebuah produk dihitung dengan cara mengurangi harga jual 
dengan laba yang diinginkan sebagai berikut: Target Biaya = Taksiran Harga Jual – 
Laba yang diinginkan.  Dengan pola ini, maka perusahaan harus mampu mengelola 
biaya (cost management) dengan baik. Target Costing adalah metode penetapan biaya 
produk yang paling tepat, dan kemudian mendesain dan memproduksi produk yang 
memenuhi biaya tersebut. Biaya ini dapat menghasilkan tingkat profitabilitas yang 
diinginkan, volume yang diharapkan, harga penjualan, kualitas dan fungsionalitas 





Wiguna dan Partogian, (2007) menyimpulkan defenisi Target Costing sebagai 
berikut: 
1. Target Costing adalah suatu ilmu yang memastikan kalau produk baru akan 
menguntungkan ketika dikeluarkan. Terdapat tiga langkah utama, yang pertama 
memperoleh harga jual produk yang ditargetkan dan profit margin yang 
ditargetkan sehingga allowable cost dapat diperoleh. Tahap kedua adalah men-
setachievable cost dapat diperoleh. Tahap ketiga menurunkan target cost pada 
produk level ke level komponen sehingga harga pembelian komponen dapat 
diperoleh. 
2. Target costing merupakan suatu filosofi atau pendekatan harga dan menejmen 
biaya selama masa hidup produk. Target cost ditentukan terlebih dahulu 
sebelum menciptakan produk. Terget cost berdasarkan pada prediksi harga 
produk dan keuntungan yang diharapkan perusahaan. 
3. Target cost menggunakan pendekatan proaktif terhadap menejmen biaya, 
menggambarkan suatu kepercayaan bahwa biaya paling baik dikelola oleh 
keputusan-keputusan yang dibuat selama pengembangan produk. 
4. Target costing membantu karyawan agar berorientasi kepada langganan akhir 
dan menekankan pengertian bahwa seluruh departemen dalam organisasi dan 
organisasi sepanjang rantai nialai harus bekerja sama. 
5. Target costing juga memberdayakan karyawan, yang akan diberi tanggung 
jawab untuk melaksanakan aktifitas yang diperlukan untuk memberikan produk 
dan jasa.  
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Berdasarkan pengertian diatas, metode target costing mencakup segala aspek 
mulai dari produk, karyawan hingga ke pelanggan. Proses target costing tidak hanya 
sekedar menentukan target biaya, tetapi termasuk cara mencapai biaya dan 
mendapatkan kualitas produk yang sesuai dengan keinginan pelanggan. Proses target 
costing juga merupakan proses manajemen bisnis multifungsi yang dapat diterapkan 
melalui siklus hidup produk. Penerapan target costing juga memerlukan pemahaman 
dan implementasi praktik-praktik terbaik dalam proses tersebut, yang dapat diperoleh 
dengan cara benchmarking. Dalam proses tersebut juga diperlukan adanya 
pengembangan kerjasama yang baik dari berbagai divisi, perencanaan, dan koordinasi 
yang baik dalam internal perusahaan (Adinegara dan Endang, 2015). 
Target costing merupakan suatu proses manajemen biaya dan perencanaan 
keuntungan yang dilakukan secara sistematis. Metode target costing menetapkan biaya 
target untuk membantu masing-masing fungsi dalam merencanakan dan merancang 
konsep yang tepat agar produk yang dihasilkan berhasil di pasar dan memperoleh laba 
yang diinginkan. Target costing efektif diterapkan pada tahap perencanaan sehingga 
membantu manajemen dalam mengoptimalkan perencanaan laba (Himawan, 2009). 
Target costing merupakan penentuan biaya maksimum yang dimungkinkan 
bagi pembuatan sebuah produk dan kemudian merancang prototipe yang 
menguntungkan dengan kendala biaya maksimum yang telah ditetapkan. Agar dapat 
bersaing dalam pasar saat ini, perusahaan harus dapat menciptakan suatu produk baik 
barang maupun jasa yang harganya lebih rendah atau harganya sama dengan harga 
yang ditawarkan para pesaingnya. Untuk dapat memperoleh produk seperti itu, 
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perusahaan harus berusaha mengurangi biaya yang harus dikeluarkan pada proses 
porduksinya. Konsep target costing sangat sesuai sejalan dengan meningkatnya 
persaingan serta tingkat penawaran yang jauh melampaui tingkat permintaan, maka 
kekuatan pasar memberi pengaruh yang semakin besar terhadap tingkat harga. Untuk 
itulah diperlukan target costing untuk dapat mencapai tujuan perusahaan dalam rangka 
pengurangan biaya (cost reduction), yang pada akhirnya akan membawa dampak 
terhadap tingkat harga yang kompetitif, Apriyanti dan Yuliastuti (2014).  
Target costing merupakan pendekatan dalam menentukan kos produk atas dasar 
harga target yang dapat dibayar customer, metode ini disebut juga price driven costing. 
Target costing merupakan sistem untuk mendukung proses reduksi kos pada tahap 
pengembangan dan perancangan produk baru, perubahan model, baik secara penuh 
maupun secara sebagian. Sulastiningsih dan Zulkifle (2006:298) berpendapat bahwa 
implementasi target costing memerlukan tiga tahap, yaitu: tahap pertama, 
Merencanakan produk baru yang memuaskan customer. Tahap kedua, Menentukan kos 
produk berdasarkan harga jual target, yaitu harga yang dapat dibayar oleh para 
customer. Tahap ketiga, Merealisasikan kos target dengan perekayasaan nilai (value 
engineering). Target cost adalah harga jual yang dapat dibayar customer dikurangi 
dengan target laba.  
Konsep target costing sangat sesuai sejalan dengan meningkatnya persaingan 
serta tingkat penawaran yang jauh melampaui tingkat permintaan, maka kekuatan pasar 
memberi pengaruh yang semakin besar terhadap tingkat harga. Untuk itulah diperlukan 
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target costing untuk dapat mencapai tujuan perusahaan dalam rangka pengurangan 
biaya (cost reduction), yang pada akhirnya akan membawa dampak terhadap tingkat 
harga yang kompetitif, Johan dan Muannas (2014:10). 
Krismiaji & Aryani (2011:335) Target Costing adalah proses penentuan biaya 
maksimum yang dimungkinkan bagi pembuatan sebuah produk baru dan kemudian 
merancang  prototipe yang  menguntungkan dengan kendala biaya maksimum yang 
telah ditetapkan.  Target biaya untuk pembuatan sebuah produk dihitung dengan cara 
mengurangi harga jual dengan laba yang diinginkan sebagai berikut: Target Biaya 
Taksiran Harga Jual – Laba yang Diinginkan.  Dengan pola ini, maka perusahaan harus 
mampu mengelola biaya (cost management) dengan baik. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, perusahaan membentuk sebuah tim yang disebut tim pengembangan produk 
(the product development team). Tim ini bertanggung  jawab untuk merancang produk 
yang dapat dibuat dengan biaya tidak lebih besar dari target biaya yang telah dihitung.  
Menurut Garrison et al  yang dikutip Sari (2012:107) meyatakan bahwa target costing 
adalah proses penentuan biaya maksimum yang dikeluarkan ketika melakukan 
operasional produksi. Target costing  dihitung  dengan mulai harga jual yang 
diantisipasi kemudian mengurangi dengan laba yang diinginkan. 
Metode target costing menentapkan biaya target untuk membantu masing-
masing fungsi daam merencanakan dan merancang konsep yang tepat agar produk yang 
dihasilkan berhasil dipasar dan memperoleh laba yang diinginkan. Target costing 
efektif diterapkan pada tahap perencanaan sehingga membantu manajemen dalam 
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mengoptimalkan perencanaan laba. Dalam melakukan target costing ini, ada enam 
prinsif utama yang harus dilakukan yang pertama, biaya yang mengikuti harga friceled 
costing. Menurut prinsif pertama ini, harga pasar suatu produk digunakan untuk 
menentukan target biaya yang terjadi atau biaya yang akan dikurangi. Prinsif kedua, 
fokus kepada konsumen. Konsumen tentu menginginkan suatu produk yang bermutu 
tinggi, dengan harga yang murah dan waktu pengiriman yang cepat. Prinsif ketiga, 
fokus pada desain. Pengendalian biaya ditekankan pada tahap desain proses dan 
produk. Prinsif keempat, melibatkan berbagai fungsi atau bidang. Suatu tim yang 
terdiri dari berbagai fiungsi atau bidang perlu dilibatkan dalam membuat suatu produk. 
Prinsif kelima, adalah keterlibatan rantai nilai (Value Chain). Semua pihak yang 
terlibat dalam rantai nilai, seperti supplier, distributor, penyedia jasa, dan konsumen 
harus dilibatkan dalam proses target costing. Prinsif keenam, adalah melakukan 
orientasi terhadap siklus hidup produk (produc life cycle).  
Target costing adalah suatu proses yang disiplin untuk menentukan dan 
merealisasikan biaya keseluruhan pada suatu produk yang diusulkan dengan 
fungsionalitas yang ditentukan harus diproduksi untuk menghasilkan keuntungan yang 
dikehendaki pada harga jual yang diantisipasi pada masa yang akan datang. Dengan 
subtansi yang sama, Creese (2003) menjelaskan pengertian target costing sebagai suatu 
pendekatan yang sistematik terhadap perencanaan biaya produk dalam hal mana, 
produk yang diusulkan pada fungsionalitas yang ditetapkan, pada kualitas yang 
ditetapkan dan pada kuantitas produksi yang tetapkan, biayanya (harga pokonya) 
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ditentukan untuk memberikan tingkat laba tertentu pada harga jual yang diantisipasi. 
Biaya target adalah baiaya keseluruhan mencakup biaya langsung, biaya tidak 
langsung, dan biaya siklus hidup. Penurunan biaya dalam target costing umumnya 
terfokus pada biaya langsung karena kebanyakan metode biaya tidak menentukan biaya 
tidak langsung secara akurat. Bahkan pada beberapa jenis biaya tidak ada ruang untuk 
penurunan seperti biaya penyusutan. Target costing harus dipandang sebagai suatu 
bagian yang integral dari desain produk baru, sebagai bagian dari proses manajemen 
laba secara keseluruhan, sebagi alat penurunan biaya dan manajemen biaya.  
E. Just-in Time  
Just-In-Time (JIT) manufaktur adalah filosofi manajemen Jepang diterapkan di 
bidang manufaktur yang melibatkan memiliki item yang tepat dari kualitas yang tepat 
dan kuantitas di tempat yang tepat dan waktu yang tepat. Sudah banyak melaporkan 
bahwa penggunaan yang tepat dari manufaktur JIT telah mengakibatkan peningkatan 
kualitas, produktivitas dan efisiensi, meningkatkan komunikasi dan penurunan biaya 
dan limbah, Kootanaee dkk, (2013). Perencanaan persediaan bahan baku yang tepat 
adalah konsep pendekatan menggunakan metode Just In Time (JIT). JIT adalah suatu 
pendekatan untuk menemukan cara menghilangkan pemborosan dalam memproduksi 
item yang dibutuhkan dalam jumlah yang cermat,  Husanto dkk (2014). 
JIT merupakan filosofi pemanufakturan yang memiliki implikasi penting dalam 
manajemen biaya. yaitu beproduksi hanya apabila ada permintaan. Prinsif dasar JIT 
adalah meningkatkan kemampuan perusahaan secara terus menerus untuk merespon 
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perubahan dengan meminimisasi pemborosan. Terdapat empat aspek pokok dalam 
konsep JIT  (Tjiptono dan Diana, 2003), yaitu : 
1. Menghilangkan semua aktivitas atau sumber-sumber yang tidak memberikan 
nilai tambah terdapat produk atau jasa. 
2. Komitmen terhadap kualitas prima 
3. Mendorong perbaikan berkesinambungan untuk menigkatkan efisiensi. 
4. Memberikan tekanan pada penyederhanaan aktivitas dan peningkatan 
visibilitas aktivitas yangmemberikan nilai tambah  
JIT adalah persediaan dengan nilai nol atau mendekati nol, artinya perusahaan 
sebisa mungkin tidak menanggung biaya penyimpanan. Bahan baku akan tepat datang 
pada saat dibutuhkan. Model yang demikian tentu saja pemasoknya adalah pemasok 
yang setia dan profesional. Dengan model ini terjadi efisiensi biaya persediaan bahan 
baku (Sakkung, 2011). 
Just In Time merupakan filosofi dimana perusahaan hanya memproduksi     atas 
dasar permintaan, tanpa memanfaatkan tersedianya persediaan dan tanpa menanggung 
biaya persediaan. Setiap operasi memproduksi hanya untuk  memenuhi permintaan dari 
operasi berikutnya, Ratnasari dkk, (2014). Just  in  Time  adalah  suatu filosofi  
manajemen,  teknik, ataupun metode yang  dilakukan  secara komprehensif dengan 
tujuan untuk membeli bahan baku dan  memproduksi barang hanya saat dibutuhkan  
dan tepat  waktu  untuk  digunakan  di  setiap  tahapan  yang  ada, Sekunder, (2011).  
Just In Time merupakan suatu filosofi yang berfokus pada upaya untuk menghasilkan 
produk dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan, pada tempat dan waktu 
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yang tepat. Tujuan utama Just In Time adalah untuk meningkatkan laba dan posisi 
persaingan perusahaan yang dicapai melalui usaha pengendalian persediaan, 
peningkatan kualitas, serta perbaikan kinerja pengiriman, Burhan dkk.  
Pengurangan  aktivitas  yang  tidak  menambah  nilai atau   pemborosan    pada 
proses produksi   akan mendukung efisiensi  produksi, yaitu meminimalkan   biaya   
produksi. Proses   produksi yang   efisien   dapat   menghasilkan   produk   yang 
berkualitas dengan harga yang kompetitif. Tujuan diterapkannya Just  in  Time adalah 
mengurangi  kegiatan  yang  tidak  diperlukan  yang mempengaruhi aliran  proses 
produksi,  mengurangi waktu persiapan dan lead time, karena   akan memperpanjang  
proses tapi tidak menambah  nilai produk, Ratnasari dkk, (2014). Metode Just In Time 
(JIT) dapat diterapkan dalam berbagai bidang fungsional perusahaan, yaitu aktivitas 
pembelian, produksi, dan distribusi. Aktivitas pembelian atau pengadaan barang dalam 
suatu perusahaan baik berupa pembelian barang dagangan ataupun barang untuk 
kepentingan produksi merupakan salah satu aktivitas utama yang terjadi secara rutin 
dan berkesinambungan. Sebagai aktivitas rutin, peluang untuk terjadinya pemborosan 
(waste) sangat besar sekali. Untuk itu Just In Time (JIT) pada aktivitas pembelian akan 
berusaha mengurangi atau bahkan mengeliminasi pemborosan (waste) tersebut. Just In 
Time Purchasing dibutuhkan karena mensyaratkan para pemasok untuk mengirimkan 
bahan baku tepat pada waktunya dan dalam jumlah yang tepat pula untuk diproduksi. 
Tujuan just in time Menurut Hansen & Mowen (2005:478), Just In Time (JIT) 
memiliki dua tujuan strategis, yaitu untuk meningkatkan laba dan untuk memperbaiki 
posisi bersaing perusahaan. Kedua tujuan ini dapat dicapai dengan mengendalikan 
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biaya (yang memungkinkan persaingan harga yang lebih baik dan peningkatan laba), 
memperbaiki kinerja pengiriman dan meningkatkan kualitas. Menurut Gaspersz 
(2001:23; dalam Kuszatmono, 2008) tujuan Just In Time (JIT) adalah untuk 
menghasilkan produk pada tingkat kualitas dan kuantitas yang prima, melalui cara yang 
paling efisien dan ekonomis, serta tepat waktu yaitu pada saat produk tersebut 
dibutuhkan oleh konsumen. 
Kwang En, (2011) Dengan sistem JIT, bahan baku dapat tiba tepat waktu ketika 
dibutuhkan sehingga produksi dapat berjalan lancar, dan permintaan pembelian dapat 
dipenuhi. Pembelian JIT (JIT purchasing) mensyaratkan para pemasok untuk 
mengirimkan bahan baku tepat pada waktunya untuk kelancaran proses produksi. 
Sistem JIT antar departemen di dalam perusahaan dapat tercapai dengan baik apabila 
terdapat suatu sistem pengendalian intern yang efektif. Sistem merupakan seperangkat 
unsur yang saling terkait dalam suatu antar relasi diantara unsur-unsur tersebut dengan 
lingkungan (Bartalanfy). Pengendalian terencana dari suatu aktivitas merupakan suatu 
karakteristik dasar dari industri modern, sebab pada dasarnya pengendalian yang 
efektif atas manusia, bahan, mesin dan uang merupakan aspek yang sangat penting 
demi kelangsungan hidup perusahaan. Sejalan dengan perkembangan suatu perusahaan 
maka untuk menghadapi faktor-faktor tersebut haruslah dipertimbangkan suatu sistem 
pengendalian yang dapat menunjang seluruh aktivitas produksi sehingga dapat 




JIT memiliki dua tujuan strategis, yang pertama untuk meningkatkan laba dan 
yang kedua untuk memperbaiki posisi bersaing perusahaan. Kedua tujuan tersebut 
dapat dicapai dengan mengendalikan biaya, memperbaiki kinerja pengiriman dan 
dengan peningkatan kualitas. Produksi dan pembelian dengan sistem JIT mewakili 
usaha terus menerus dalam mengejar produktivitas melalui penghapusan pemborosan. 
Meski JIT berfokus lebih dari sekedar manajemen persediaan, pengendalian persediaan 
merupakan keuntungan tambahan yang penting, Perdana (2010). 
JIT merupakan pendekatan untuk meminimalkan total biaya penyimpanan dan 
biaya persiapan yang sangat berbeda dari pendekatan tradisional. Pendekatan 
tradisional mengakui keberadaan biaya persiapan dan kemudian menentukan kuantitas 
pesanan yang merupakan perimbangan terbaik dari dua kategori biaya. Di lain pihak, 
JIT tidak menerima biaya persiapan (atau pemesanan), malah sebaliknya JIT mencoba 
menekan biaya-biaya ini sampai nol. Jika biaya persiapan dan biaya pemesanan 
menjadi tidak signifikan, maka biaya yang tersisa untuk dikurangi adalah biaya 
penyimpanan, yang dicapai dengan mengurangi persediaan sampai ke tingkat yang 
sangat rendah. Pendekatan ini yang menjelaskan dorongan untuk persediaan nol dalam 
sistem JIT, Perdana, (2010).  
Abduh dan Elvi, (2007) Persediaan menjadi hal yang sangat mendapat perhatian 
pada saat perhitungan besarnya nilai investasi yang mempengaruhi modal usaha dan 
besarnya biaya-biaya yang akan terjadi. Jika model manajemen persediaan yang 
diseleksi adalah tepat untuk diterapkan pada perusahaan, maka volume persediaan akan 
mampu meningkatkan volume penjualan, produktivitas, profit dan mengurangi biaya-
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biaya produksi. Memperbaiki dan merancang suatu sistem manajemen persediaan, 
dapat mengoptimalkan nilai investasi dan menurunkan biaya-biaya pada suatu 
kombinasi yang sempurna, namun jarang dapat dicapai. Strategi terbaik adalah dengan 
memiliki persediaan yang tepat pada waktu yang tepat. Memiliki persediaan yang salah 
menyebabkan investasi yang tinggi, biaya persediaan yang besar, biaya produksi yang 
tinggi, rendahnya produktivitas dan pelayanan terhadap konsumen, baik internal 
maupun eksternal menjadi kurang baik. 
F. Kerangka Teoretis 
Kerangaka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis peraturan antar 
variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 
independen dan dependen. Berikut disajikan kerangka teoritis dalam penelitian ini, 
Sugiyono (2014: 93). 
Gambar 2.1 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan ilmiah dimana data 
yang diperoleh berupa angka-angka atau pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan 
dianalisis dengan analasis statik. Penelitian ini dilakukan pada PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar selaku objek penelitian dengan meneliti biaya 
produksi dan Laporan Laba Rugi yang dihasilkan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
korelasional. Zuhriah (2009), mendefinisikan pendekatan korelasional yaitu 
pendekatan yang akan melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan 
variabel lain. Penelitian ini memiliki beberapa karakteristik yaitu  
1. Menghubungkan dua variabel atau lebih.  
2. Besarnya hubungan didasarkan pada koefisien korelasi. 
3. Dalam melihat hubungan tidak dilakukan manipulasi sebagaimana dalam 
penelitian eksprimental. 





C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan adalah data fisik, yaitu data yang  berisikan informasi 
mengenai biaya-biaya produksi pada produk selama tahun 2013-2015 yang diperoleh 
dari laporan kegiatan produksi, terutama data mengenai biaya-biaya utama dalam 
kegiatan produksi yang terdiri atas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 
overhead pabrik. 
2. Sumber Data  
 Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data ini diperoleh dari data 
yang sudah ada diperusahaan dalam bentuk dokumen dan informasi lain terutama pada 
informasi biaya yang terjadi dalam proses produksi yang dapat membantu dalam 
menentukan berapa besar biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan produk, antara lain 
adalah laporan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 
D. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karateristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karateristik yang dimiliki oleh poplasi tersebut. Adapun populasi dalam penelitian 
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adalah laporan keuangan tahun 2013-2015 dan sampelnya adalah laporan kegiatan 
produksi serta laporan laba rugi tahun 2013-2015. 
E. Tehnik Pengolahan dan  Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif komparatif, yaitu suatu metode yang dilakukan dengan mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, serta  menginterpretasikan  data  hasil  pengolahan  untuk 
menggambarkan hasil penelitian dan membandingkan perbandingan teknis (data 
sekunder) dengan keadaan yang sebenarnya pada perusahaan untuk kemudian 
mengambil kesimpulan. Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari 
suatu data. Uji statistik deskriptif ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik deskriptif akan dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar deviasi, nilai maksimum dan 
nilai minimum untuk data dengan skala rasio. Sementara itu untuk data dengan skala 
nominal uji statistik deskriptif akan dilihat dari distribusi frekuensi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah sah (tidak 
terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan diuji melalui 




a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji t dan f 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik. Analisis 
grafik dapat dilakukan dengan: (a) melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distrbusi normal, dan (b) 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal. 
Maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. Dasar 
pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 0,05 
menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 




b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan  yang lain. Jika 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastiditas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui 
adanya heteroskedastisitas  adalah dengan melihat ada/tidaknya pola tertentu pada 
grafik Scattter Plot dengan ketentuan: 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur maka menujukkan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, 
maka untuk mengetahui autokorelasi kita harus  melihat nilai uji Durbin Watson. 
Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin Watson (uji DW) 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dL), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 
tidak ada autokorelasi. 
3) Jika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dL) dan (4-dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
3. Uji Hipotesis 
Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan tidak selalu 
baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat. Untuk mengetahui apakah suatu 
persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen 
atau tidak, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas dan 
sebaliknya apabila R2 besar berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen besar. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 
variabel independen (explanatory) terhadap satu variabel dependen. Model regresi 
berganda dalam pernyataan ini dinyatakan sebagai berikut : 
 
                                        Y = α + β 1X1 + β 2X2 + + e 
 
Dimana:    
Y  = Laba Perusahaan 
α  = konstanta 
β 1  = koefisien regresi Metode ABC 
β 2  = koefisien regresi Target Costing 
X1 = Variabel Metode ABC 
X2 = Variabel Target Costing 
e = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian/ variabel 
pengganggu. 
Menyelesaikan analisis data ini secara keseluruhan digunakan Software 
Program SPSS (Statistical Product and Service Solution) dan semua hasil output data 
yang dihasilkan kemudian diintepretasikan satu per satu termasuk didalamnya 
menentukan koefisien korelasi (R) untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel 
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bebas dan variabel terikat dan koefisien determinasi (R2) antara variabel bebas dan 
terikat. 
a. Analisis Regresi Moderating dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak (Just In 
Time) 
Ghozali (2013) mengajukan  model regresi yang agak berbeda untuk menguji 
pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih mutlak dari variabel independen. 
Menurut Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya 
sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh 
terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi (skor rendah) untuk variabel arus kas operasi, 
tingkat utang, dan ukuran perusahaan berasosiasi dengan skor rendah Just In Time (skor 
tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku 
skor rendah dari variabel arus kas operasi, tingkat utang, dan ukuran perusahaan 
berasosiasi dengan skor tinggi dari Just In Time (skor rendah). Kedua kombinasi ini 
diharapkan akan berpengaruh terhadap persistensi laba.  
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
Y  = Peningkatan Laba  
ZX1  = Standardize Activity Based Costing 
Y = α + β1ZX1 +  β2ZX2 +  β3ZM + β4|ZX1 – ZM| + β5|ZX2 – ZM| +e 
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ZX2  = Standardize Target Costing 
ZM = Standardize Just In Time  
|ZX1 – ZM| = merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut     
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2 – ZM| = merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut                         
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
a   = Kostanta 
β = Koefisien Regresi 
e  = Error Term 
Untuk membuktikan apakah variabel moderasi yang kita gunakan memang 










Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien  
1. Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2. Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3. Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4. Prediktor b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
 
1) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini digunakan uji statistik F yang pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen yang dimasukkan kedalam 
formulasi regresi berganda mempunyai pengaruh secara bersama–sama terhadap 
variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan untuk menguji partisipasi 
masyarakat, akuntabilitas dan transparansi kebijakan publik secara simultan terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dengan sistem pengendalian intern 
sebagai variabel moderasi. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat 
signifikansi (α) sebesar 5% atau 0.05. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 
akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas signifikansi 
< 0.05, maka hipotesis diterima begitupun sebaliknya. 
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2) Uji Signifikansi Hitung T (Uji Parsial) 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji statistik T yang pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan untuk menguji 
partisipasi masyarakat, akuntabilitas dan transparansi kebijakan publik secara parsial 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hipotesis akan diuji dengan 
menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0.05. Kriteria penerimaan atau 
penolakan hipotesis akan didasarkan pada nilai probabilitas signifikansi Jika nilai 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Sejarah singkat perusahaan  
Berdasarkan  PP No. 19/1996, PT perkebunan Nusantara XIV adalah satu dari 
sekian Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang agribisnis. PTPN XIV 
merupakan penggabungan kebun-kebun proyek pengembangan PTP Sulawesi. 
Maluku dan NTT yaitu eks PTPVII, PTP XXVIII, PTP XXXII dan PT Bina Mulia 
Ternak. PTPN XIV memiliki 18 unit perkebunan dan 25 unit pabrik pengolahan 
dengan komoditi kelapa sawit, kelapa hiprida, kelapa nias, kopi, gula, danpala, pada 
area konsesi seluas 55.425,25 ha. Komoditi unggulan yang dikelola adalah: pemanis 
alami berupa gula tebu, minyak nabati dari kelapa sawit, dan protein hewani ternak 
sapi.Khusus komoditi gula PTPN XIV kini mengelola tiga pabrik gula yaitu PG 
Camming, PG Araso masing-masing dikabupaten Bone dan PG Takalar di kabupaten 
Takalar dengan total area seluas 14.312 ha. Dalam setahun ketiga pabrik ini 
memproduksi 36.000 ton atau memasok 1,33% komsumsi gula nasional yang 
mencapai 2,7 juta ton pertahun. 
Pabrik Gula (PG) Takalar PTPN XIV beroperasi di Polongbangkeng sejak 
tahun 1982. Sebelumnya beropersi dengan nama PTP XXIV-XXV. PG Takalar PTPN 
XIV adalah peralihan dari PT  Madu  baru, yaitu sebuah perusahaan 





petani sejak tahun 1978. Namun pada tahun 1980, PT Madu Baru mundur dari 
rencana pengolahan perkebunan tebu setelah terjerat kasus penyelewengan dana 
pembebasan tanah, sehingga digantikan oleh PTPN XIV berdasarkan SK Bupati 
Takalar tahun 1980.Pabrik Gula Takalar terletak di Desa Pa’rappunganta, Kecamatan 
Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Propinsi Sulawesi Selatan. Pabrik Gula 
Takalar didirikan dalam rangka melaksanakan kebijaksanaan pemerintah untuk 
swasembada gula nasional berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian R.I 
Nomor 668/Kpts/Org/8/1981 tanggal 11 Agustus 1981.  
Studi kelayakan disusun oleh PT. Agriconsult Internasional pada tahun 1975, 
dilanjutkan oleh PT. Tanindo pada tahun 1981 dengan menggunakan fasilitas kredit 
ekspor dari Taiwan. Pelaksanaan pembangunan diserahkan pada Tashing Co. (Ptc) 
Ltd. Agency of Taiwan Machinery Manufacturing Co.  (TMCC) sebagai Main 
Contractor dengan partner dalam negeri yakni PT. Sarang Tehnik, PT Multi Mas 
Corp, PT. Barata Indonesia.Pembangunan Pabrik Gula Takalar menghabiskan dana 
sebesar Rp. 63,5 milyar dan selesai dibangun pada tanggal 27 Nopember 1984. 
Performance test dilaksanakan pada tanggal 5 sampai dengan 11 Agustus 1985 
dengan hasil baik.Pabrik Gula Takalar dibangun dengan kapasitas giling 3.000 ton 
tebu per hari  (TTH), yang dengan mudah dikembangkan menjadi 4.000 TTH.  Pabrik 
Gula Takalar giling perdana tahun 1984, dan diresmikan oleh Presiden Republik 
Indonesia pada tanggal 23 Desember 1987. 
Sebagai proyek pemerintah, perusahaan ini tidak semata-mata mencari 





sekitarnya. Sesudah tahun 1975 Pabrik Gula Takalar berhasil melibatkan petani 
pemilik tanah sebagai petani tebu dengan memperkenalkan dan mengembangkan 
metode usaha Tebu Rakyat Intensivikasi (TRI),  petani yang menggarap tanah dan 
menanam tebu di tanah sendiri. Meskipun sangat lamban tetapi pada akhirnya pada 
tahun 1991 Pabrik Gula Takalar berhasil memperoleh keuntungan Rp1.145.211.164. 
Pada tahun berikutnya meningkat hingga 28 persen, dan  menjadi salah satu unggulan 
pendapatan Pemeritah Daerah. 
2. Visi dan Misi PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar  
a. Visi  
PT Perkebunan Nusantara XIV (Persero) memainkan peran strategis dalam 
pengembangan Kawasan Timur Indonesia. Peran ini dijewantahkan dalam visi 
perusahaan, yakni: “Mewujudkan agribisnis/agroindustri di Kawasan Timur 
Indonesia yang kompetitif, mandiri dan berkelanjutan yang sekaligus mampu 
memberdayakan ekonomi rakyat sesuai dengan era ekonomi terbuka serta tujuan 
Pembangunan Nasional.”. 
b. Misi  
Dalam proses pencapaian Visi tersebut, perusahaan diarahkan agar mampu 
mengembanmisinya dalam: 
1. Motor penggerak pengembangan Agribisnis/ Agroindustri di Kawasan 
Timur Indonesia 
2. Meningkatkan laba, menghimpun dana untuk mengembangkan 





3. Mengembangkan kualitas SDM membuka, kesempatan kerja dan 
kesempatan berusaha. 
4. Mengelola sumber daya yang dimiliki dan sumber daya sekelilingnya agar 
lestari (Pembangunan Berwawasan Lingkungan). 
3. Struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
Berikut struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar (PG Takalar).  
Gambar 4.1 
StrukturOrganisasi PTPN XIV Kab. Takalar 
(sumber: PT Perkebunan Nusantara XIV Kab. Takalar) 
4. Alamat Pabrik : 
•  Desa : Pa’rappunganta 





•  Kecamatan : Polongbangkeng Utara 
•  Kabupaten : Takalar 
•  Provinsi : Sulawesi Selatan 
•  Kode  Pos : 92201 
•  Terletak  di :  + 35 Km dari Ibukota Propinsi 
•  Telepon /  Fax : - 
•  Alamat  Email : pgula.takalar@gmail.com / pgula_takalar@yahoo.com 
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif ini memberikan gambaran mengenai nilai minimum, 
nilaimaksimum, nilai rata-rata, dan standard deviasi data yang digunakan dalam 
penelitian. Informasi yang terdapat dalam statistik deskriptif berupa nilai rata-
rata(mean), nilai minimum, maksimum dan standar deviasi (standard deviation). 
Berikut adalahhasil uji statistik deskriptif: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Activity Based 
Costing 36 1000000,00 2650000,00 1504950,0739 349610,69779
Target Costing 36 700000,00 1350000,00 1036132,9364 180935,08367
Just In Time 36 17,00 70,01 39,8575 14,68560
Peningkatan Laba 36 3000,00 260000,00 116511,2778 98187,25739
Valid N (listwise) 36     






Tabel 4.1 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Variabel Penerapan Activity Based Costing (ABC) PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar periode 2013-2015 memiliki nilai rata-rata sebesar 
1.504.950,0739 rupiah, nilai minimum sebesar 1.000.000,00 rupiah, nilai maksimum 
sebesar 2.650.000,00 rupiah, dan standard deviasi sebesar 349.610,69779 rupiah. 
Selanjutnya variabel Target Costing memiliki nilai minimum sebesar 700.000,00 
rupiah, nilai maksimum sebesar 1.350.000,00 rupiah, nilai rata-rata (mean) sebesar 
1.0361.32,9364 rupiah, dan standard deviasi sebesar 180.935,08367 rupiah.  
Variabel Peningkatan Laba memiliki nilai rata-rata sebesar 116.511,2778 
rupiah, dengan nilai minimum sebesar 3.000,00 rupiah, nilai maksimum sebesar 
260.000,00 rupiah, dan nilai standard deviasi sebesar 98.187,25739 rupiah. 
Selanjutnya nilai rata-rata variabel Just In-Time sebesar 39,8575 rupiah dengan nilai 
minimum sebesar 17,00 rupiah, nilai maksimum sebesar 70,01, dan nilai standard 
deviasi sebesar 9.818,7,25739  rupiah. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel Activity Based Costing yakni 1.504.950,0739 rupiah, sedangkan 
yang terendah adalah variabel Just In-Time yaitu 39,8575 rupiah. Untuk standar 
deviasi tertinggi berada pada variabel Activity Based Costing yaitu 349.610,69779  








2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal 
atau tidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan 2 cara yaitu: dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik 
untuk melihat distribusi normal dapat dilihat dengan grafik histogram dan grafik 
normal Probability-Plot. Sedangkan dengan uji statistik dapat dilakukan dengan uji 




Sumber: Output SPSS 22(2017) 
 
Berdasarkan histogram gambar 4.2, dapat dilihat bahwa kenaikan/penurunan 
data observasi mendekati garis melengkung dan tidak melenceng kekiri ataupun 








Grafik P-P Plot 
 
Sumber: Output SPSS 22(2017) 
 
 Hasil uji normalitas dengan menggunakan normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat 
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. 
Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
maka menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa regresi 
memenuhi asumsi normal. Hasil yang ditunjukkan pada gambar 4.3, dimana terlihat 
pada gambar tersebut bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal serta 
penyebarannya mengikuti garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data 


























Kolmogorov-Smirnov Z ,928 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,355 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
                         Sumber: Output SPSS 22 (2017) 
 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil uji 
normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Artinya jika nilai 
Kolmogorov-Smirnov >0,05 maka data penelitian terdistribusi normal. Hasil 
pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.2 
menunjukkan nilai 0,155 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,355. Karena hasil 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan signifikansi diatas 0,05 maka hal tersebut 
menunjukkan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Hasil uji ini 
memperkuat hasil uji normalitas dengan grafik distribusi dimana keduanya 







b. Uji  Multikolinearitas   
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan korelasi antarvariabel independen. Jika tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut baik. Untuk 
mengetahui adanya multikolonieritas, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Nilai cut-off yang biasa dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,1dan nilai VIF < 10. 
Tabel 4.3 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -377410,020 55320,062  -6,822 ,000   
Activity 
Based Costing ,095 ,028 ,338 3,364 ,002 ,807 1,240
Target 
Costing ,295 ,063 ,543 4,717 ,000 ,615 1,626
Just In Time 1139,782 740,074 ,170 1,540 ,133 ,666 1,501
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
Sumber: Output SPSS 22(2017) 
 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai 
tolerance ABC 0, 807, Target Costing 0,615, dan Just In-Time 0, 666. Ketiga 
variabel independen dan variabel moderasi dalam penelitian ini memiliki nilai 
tolerance diatas 0,1 yang berarti bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen. Hasil yang sama dilihat dari nilai VIF ketiga variabel independen dan 





1,626, dan Just In-Time 1,501). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas 
dari multikolonieritas antar variabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variabel pengganggu dari suatu pengamatan dengan 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastistas. 
Gambar 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Output SPSS 22(2017) 
 
Pengujian hanya melalui gambar akan tetap menimbulkan sifat kesubyekan. 
Oleh karena itu, untuk lebih meyakinkan digunakan uji statistik Glejser yang juga 
dapat mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas. Pada uji Glejser, nilai 
absolut residual dijadikan sebagai variabel Y yang diregresikan dengan variabel 
bebas. Hipotesis statistik pengujian heteroskedastisitas:  





H1 : terdapat masalah heteroskedastisitas 
Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah terima H0 jika nilai sig uji t 
> 0,05 atau dengan kata lain tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Berikut hasil 
pengujian Glejser: 
Tabel 4.4 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2101,525 32466,003  ,065 ,949
Activity Based 
Costing -,007 ,017 -,081 -,430 ,670
Target Costing ,038 ,037 ,223 1,029 ,311
Just In Time 218,443 434,332 ,105 ,503 ,618
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 22(2017) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua variabel bebas memiliki 
nilai sig uji t yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu diputuskan H0 diterima dan 
dikatakan bahwa tidak terjadi kasus heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada tahun periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Terbebasnya suatu model dari 









Hasil Uji Durbin Watson 
                   Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson
1 ,860a ,739 ,714 52473,42146 ,927
a. Predictors: (Constant), Just In Time, Activity Based Costing, Target Costing 
b. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
Sumber: Output SPSS 22(2017) 
 
Hasil uji autokorelasi pada Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin 
Watson adalah 0, 927. Dengan signifikansi 5%, jumlah unit analisis 36 (n) dan 
variabel independen 2 (k=2), didapat nilai dl= 1,563 dan du= 1.716. Nilai DW adalah 
0, 927 dan berada di antara du dan 4-du. Artinya 0, 927 lebih dari du (1,716) dan 
kurang dari 4-du (2,284), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
autokorelasi pada model, sehingga model regresi layak dipakai untuk analisis 
selanjutnya. 
3. Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1 dan H2 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(Activity Based Costing dan Target Costing) terhadap variabel dependen (peningkatan 
laba), sedangkan untuk menguji hipotesis H3 dan H4 menggunakan analisis moderasi 
dengan pendekatan absolut residual atau uji nilai selisih mutlak. Uji hipotesis ini 







a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1 dan H2 
Pengujian  hipotesis  H1 dan H2 dilakukan  dengan  analisis  regresi berganda 
pengaruh penerapan ABC dan target costing terhadap just in-time.  Hasil  pengujian  
tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
1) Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.6 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
         Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,848a ,720 ,703 53553,03172
a. Predictors: (Constant), Target Costing, Activity Based Costing 
Sumber: Output SPSS 22 (2017) 
Berdasarkan tabel diatas nilai R adalah 0, 848 atau 84,8% menurut pedoman 
interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi 
berpengaruh sedang karena berada pada interval 0,8 – 1,0. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan ABC (ABC) dan Target Costing berpengaruh sangat kuat terhadap 
peningkatan laba. 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) 
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel 
diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0, 703, hal ini berarti bahwa 70,3% yang 





Costing. Sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti 
dalam penelitian ini. 
2) Uji F – Uji Simultan 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 242784215191,374 2 121392107595,687 42,327 ,000b
Residual 94641597803,848 33 2867927206,177   
Total 337425812995,222 35    
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
b. Predictors: (Constant), Target Costing, Activity Based Costing 
Sumber: Output SPSS 22 (2017) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 42,327 dengan tingkat signifikansi 
0,000 jauh dibawah 0,05, dimana nilai F hitung (42,327) lebih besar dari nilai F 
tabelnya sebesar 3,28 (df1= 3-1=2 dan df2=36-3=33), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berarti variabel penerapan ABC (ABC) dan target costing berpengaruh 









3) Uji t (Uji Parsial) 
Tabel 4.8 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 390063,586 55832,088  -6,986 ,000
Activity Based 
Costing ,100 ,029 ,358 3,513 ,001
Target Costing ,343 ,055 ,632 6,206 ,000
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
Sumber: Output SPSS 22 (2017) 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 
Y = 399369,751+ 0,100 X1 + 0,343 X2+ e 
Keterangan : 
Y   = PeningkatanLaba 
X1  = Penerapan ABC 
X2  = Target Costing 
α  = Konstanta  
β1, β2 = Koefisien regresi 
e   = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a) Nilai konstanta sebesar 390063,586 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (penerapan activity based costing dan target costing) adalah nol 





b) Koefisien regresi variabel activity based costing (X1) sebesar 0,100 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel penerapan ABC 
akan meningkatkan laba sebesar 0,100. 
c) Koefisien regresi variabel target costing (X2) sebesar 0, ,343 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel target costing akan meningkatkan 
laba sebesar 0, ,343. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1 dan H2) yang diajukan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
(1) Penerapan ABC meningkatkan laba bagi perusahaan (H1) 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa variabel penerapan ABC memiliki t 
hitung > t tabel yaitu t hitung sebesar 3,513 sementara t tabel dengan sig. α = 0,05 
dan df = n-k, yaitu 36-3=33 sebesar 1,692 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 
yang lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti activity 
based costing berpengaruh terhadap just in time. Dengan demikian, hipotesis pertama  
yang menyatakan bahwa activity based costing dapat meningkatkan laba. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa activity based costing yang dimiliki perusahaan 
akan berdampak dalam meningkatkan laba perusahaan, semakin maksimal activity 
based costing maka akan meningkatkan laba perusahaan.   
(2) Target costing meningkatkan laba perusahaan (H2) 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa variabel target costing memiliki t 
hitung sebesar 6,206> t tabel 1,692 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 





terhadap peningkatan laba. Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan 
bahwa target costing meningkatkan laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
target costing yang dimiliki perusahaan akan berdampak dalam meningkatkan laba 
perusahaan, semakin maksimal target costing maka akan meningkatkan laba 
perusahaan.   
b. Hasil Uji Regresi Moderating dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
(Absolute Difference Value) terhadap Hipotesis  Penelitian H3 dan H4 
Pengujian nilai selisih mutlak dilakukan untuk mengetahui bagaimana peranan 
just in-time atas pengaruh penerapan ABC dan target costing terhadap peningkatan 
laba. Berikut merupakan tabel dari hasil pengujian nilai selisih mutlak: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Selisih Mutlak 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 92891,640 13551,537  6,855 ,000
Zscore:  Activity Based 
Costing 29646,348 9502,009 ,302 3,120 ,004
Zscore:  Target Costing 51901,146 10521,382 ,529 4,933 ,000
Zscore:  Just In Time 9182,029 11179,153 ,094 ,821 ,418
X1_M -620,303 14341,882 -,005 -,043 ,966
X2_M 37828,979 16020,022 ,257 2,361 ,025
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
Sumber: Output SPSS 22 (2017) 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H3 dan H4) yang diajukan dapat 





1) Just In-Time memperkuat (memoderasi) hubungan antara penerapan ABC 
dengan peningkatan laba perusahaan 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.9 menunjukkan 
bahwa variabel moderating AbsX1_M mempunyai t hitung sebesar -,043< t tabel 
1,692 dengan tingkat signifikansi ,966 yang lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak. 
Hal ini berarti bahwa variabel Just In-Time bukan variabel moderasi yang 
memperkuat atau memperlemah hubungan variabel penerapan ABC terhadap 
peningkatan laba. Jadi, hipotesis keempat (H3) yang menyatakan Just In-Time  
memperkuat (memoderasi) hubungan antara penerapan ABC dengan peningkatan 
laba tidak terbukti atau ditolak. 
2) Just In-Time memperkuat (memoderasi) hubungan antara Target Costing 
dengan peningkatan laba 
Dari tabel 4.9 diatas dapat dilihat nilai signifikan sebesar ,025 menunjukkan 
nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) dan koefisien regresinya 
bernilai positif  sebesar 378.28,979 rupiah, dilihat juga dari t-hitung 2,361> t-tabel 
sebesar 1,692 yang artinya bahwa H4 yang menyatakan Just In-Time mempengaruhi 
interaksi target costing terhadap peningkatan laba diterima sebab dari hasil diatas 









1) Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.10 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,848a ,720 ,703 53553,03172 
a. Predictors: (Constant), Target Costing, Activity Based Costing 
 Sumber: Output SPSS 22 (2017)  
Bedasarkan table 4.10 diatas nilai R adalah 0,848 menurut pedoman 
interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi 
berpengaruh sangat kuat karena berada pada interval 0,8 – 1,0. Hal ini menunjukkan 
bahwa AbsX2_M, Z Activity Based Costing, Z Target Costing, ZJust In-Time, 
AbsX1_M berpengaruh sangat kuat terhadap peningkatan laba peruahaan. 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) 
sebesar 0,756 yang berarti peningkatan laba yang dapat dijelaskan oleh variabel 
AbsX2_M, ZActivity Based Costing, ZTarget Costing, ZJust In-Time, 
AbsX1_Msekitar 70’3%. Sisanya sebesar 29,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 











2) Uji F – Uji Simultan 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 249315094285,504 3 83105031428,501 30,182 ,000b
Residual 88110718709,718 32 2753459959,679   
Total 337425812995,222 35    
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
b. Predictors: (Constant), Just In Time, Activity Based Costing, Target Costing 
 Sumber: Output SPSS 22 (2017) 
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 22,645 
dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel 
independen AbsX2_M, ZActivity Based Costing, ZTarget Costing, ZJust In-Time, 












C. Pembahasan Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara 
ringkas disajikan sebagai berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Pernyataan Hasil 
H1 Activity Based Costing berpengaruh positif 
terhadap peningkatan laba 
Hipotesis 
Diterima 
H2 Target Costing berpengaruh positif terhadap 
peningkatan laba  
Hipotesis 
Diterima 
H3 Just In Time tidak memoderasi pengaruh  




H4 Just In Time  memoderasi pengaruh  Target 
Costing Terhadap Peningkatan laba 
Hipotesis  
Diterima 
Sumber: Data sekunder yang diolah, (2017) 
1. Pengaruh Activity Based Costing terhadap peningkatan laba 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini Activity Based 
Costing berpengaruh terhadap peningkatan laba. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tandiontong dan Ardisa (2011), Activity Based Costing berperan 
dalam mengukur dan mengevaluasi tingkat pencapaian profitabilitas perusahaan, 
karena metode Activity Based Costing memiliki tingkat keakuratan yang lebih baik 
dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional dalam meningkatkan 
profitabilitas pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil penelitian terjadi efisiensi 





dibanding dengan menggunkan  metode tradisional. Pada metode ABC efisiensi 
sebesar Rp 18.550,87 untuk gula SHS 1, untuk Tetes Rp. 18.589,39  untuk sisan 
sebesar Rp. (242.539,13) pada tahun 2015. 
Penelitian ini sesuai dengan teori Akuntansi biaya adalah bagian dari 
akuntansi manajemen dimana merupakan salah satu bidang khusus akuntansi yang 
menekankan pada penentuan dan pengendalian biaya (Dunia dan Wasilah, 2011). 
Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen 
dalam memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan 
informasi biaya dalam bentuk laporan biaya, kurniawan (2012). Pengendalian biaya 
terjadi saat diterapkannya Activity Based Costing.  
Dicky dan Martusa (2011), bahwa dengan penerapan Activity Based Costing 
penetapan harga jual yang sesuai dengan biaya yang dikeluarkan  dan dapat bersaing 
dipasaran. Dalam sebuah eksperimen, Drake et al. (1999) menemukan bahwa 
aktivitas yang inovatif dapat menghasilkan tingkat laba perusahaan yang lebih tinggi 
atau lebih rendah bila para pekerja mempunyai informasi mengenai ABC. Sistem 
Activity Based Costing dapat menyediakan informasi perhitungan biaya yang lebih 
baik dan dapat membantu manajemen mengelola perusahaan secara efisien serta 
memperoleh pemahaman yang lebih baik atas keunggulan kompetitif, kekuatan, dan 
kelemahan perusahaan. Sehingga dengan metode Activity Based Costing dapat 






Konsep sistem Activity based Costing merupakan alternatif solusi yang 
ditempuh oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi akuntansi yang relevan 
dalam keragaman kondisi dan sistem ABC ini tentunya disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi manajemen perusahaan. Manajemen memerlukan informasi untuk 
memungkinkan mereka melakukan pengelolahan terhadap berbagai aktivitas dalam 
menghasilkan cost object. Oleh karena itu, manajemen harus mampu mengelola 
sumber daya dengan melakukan perancangan kembali sistem akuntansi manajemen 
yang mampu mencerminkan sumber daya dalam aktivitas produk/jasa. 
2. Pengaruh Target Costing terhadap peningkatan laba  
Hipotesis kedua (H2)  yang diajukan dalam penelitian ini adalah Target 
Costing dapat meningkatkan laba bagi perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa dengan penerapan Target Costing terjadi efisiensi sebesar 1.423.154,94 untuk 
gula SHS I dan Tetes, sedangkan sisan sebesar 1.665.694,07.  
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bakrie (2009), dimana Target 
Costing telah menjadi suatu ukuran kesuksesan perusahaan, khususnya dalam 
menunjukkan hasil yang dapat digunakan oleh manajemen yang berkaitan untuk 
mempertanggungjawabkan biaya perencanaan dan perancangan produk. Penelitian 
tersebut juga mengemukakan bahwa dengan menggunakan Target Costing akan 
menjadi suatu sumber kekuatan baru bagi perusahaan dalam memaksimalkan 
perolehan laba dalam jangka panjang. Penerapan target costing adalah hal yang tepat 





penelitian yang dilakukan Himawan (2009), keberhasilan target costing dalam 
mengurangi biaya dan pengoptimalan perencanaan laba. 
3. Pengaruh Activity Based Costing terhadap peningkatan laba dengan Just 
In Time sebagai variabel moderating 
Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini Activity Based Costing terhadap 
peningkatan laba dengan Just In Time sebagai variabel moderating menunjukkan 
bahwa tidak adanya ineraksi Just In Time dalam memoderasi hubungan antara 
Activity Based Costing terhadap peningkatan laba.  hipotesis ditolak dari Hasil 
analisis regresi moderasi menggunakan pendekatan selisih mutlak. 
Activity Based Costing merupakan metode yang menerapkan konsep-konsep 
akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang lebih 
akurat. Namun dari perspektif manajerial, metode Activity Based Costing 
menawarkan lebih dari sekedar informasi biaya produk namun lebih jauh dari pada 
itu ABC juga didesain untuk tujuan penyediaan informasi bagi semua pihak yang 
terlibat didalam proses pengambilan keputusan (personal) dan pemberdayaan 
karyawan (informing and empowering) untuk membangun daya saing perusahaan 
melalui cost leadership strategy Wirabhuana, (2003). Menurut Modarress dan Ansari 
(1990), tujuan dari penerapan Just-In-time adalah untuk meningkatkan kualitas 
produk dan produktivitas dengan mengeliminasi pemborosan. Sedangkan 
Penggunaan metode Activity Based Costing dapat memberikan informasi yang akurat 
mengenai biaya yang timbul dan memperkecil biaya produksi sehingga dapat 





4. Pengaruh Target Costing terhadap peningkatan laba dengan Just In Time 
sebagai variabel moderating 
Hipotesis ke-empat (H4) Hasil analisis regresi moderasi dengan menggunakan 
pendekatan uji interaksi selisih mutlak menunjukkan bahwa  adanya intraksi antara 
Just In Time dalam memoderasi Target Costing terhadap laba perusahaan, sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Racmatullah dkk, (2015) terdapat keterkaitan 
antara penerapan Target Costing dan peningkatan laba CV. Onderhoud Company. 
Penelitian ini didukung berdasarkan penelitian dari Supriyadi (2013), Himawan 
(2009), Angela (2008), Christian (2013) yang menyatakan bahwa Target Costing 
dapat meningkatkan laba bagi perusahaan.  
Target costing adalah metode penghitungan selisih antara harga jual yang 
diperlukan untuk sesuai dengan market share yang dikehendaki dan keuntungan yang 
diinginkan oleh perusahaan. Apabila biaya target (Target Cost) lebih kecil dibanding 
dengan biaya yang dkeluarkan selama satu periode, maka manajemen anggaran harus 
berusaha untuk mengarahkan biaya aktual mendekati target biaya atau manajemen 
harus menghilangkan biaya yang dianggap tidak penting dan tidak berpengaruh 
terhadap produksi produk, Apriyanti (2014). Hal tersebut sejalan dengan konsep 
pendekatan menggunakan metode Just In Time (JIT). JIT adalah suatu pendekatan 
untuk menemukan cara menghilangkan pemborosan dalam memproduksi item yang 





BAB V  
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel 
independen yaitu arus kas operasi, tingkat utang, dan ukuran perusahaan terhadap 
variabel dependen yaitu peningkatan laba dan adanya interaksi variabel moderating 
yaitu Just In Time  terhadap peningkatan laba. Berdasarkan pada data yang 
dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Activity Based Costing berpengruh terhadap peningkatan laba perusahaan. 
metode ini menghitung biaya berdasarkan aktivitas yang timbul, sehingga 
biaya yang timbul sesuai dengan aktivitas yang terjadi. Metode ABC 
memberikan informasi yang tepat dan akurat dibandingkan dengan metode 
tradisional karena pembebanan biaya didasarkan pasa aktivitas yang timbul. 
Dengan begitu maka harga produk sesuai dengan apa yang dikorbankan 
untuk diberikan kepada pelanggan. Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas 
juga memberikan porsi harga yang tepat untuk setiap produk yang berbeda, 
sehingga tidak terjadi distorsi harga pada produk yang berbeda. 
2. Target Costing berpengaruh terhadap penigkatan laba. Dimana metode ini 
menentukan biaya target atau laba target diawal. Hal ini dilakukan dengan 
melihat pasar dan kemampuan pelanggan dalam membeli produk. Metode 
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ini menjanjikan keuntungan yang lebih besar dibanding dengan metode 
tradisional dan metode activity based costing berdasarkan hasil penelitian.  
3. Just In Time tidak memoderasi hubungan antara Activity Based Costing 
dengan peningkatan laba. Activity Based Costing menghitung biaya 
berdasarkan aktivitas yang terjadi sehingga, penentuan harga pokok produk 
sesuai dengan biaya yang timbul. Activity Based Costing merupakan metode 
yang bertujuan untuk dapat meningkatkan laba perusahaan, dengan 
memberikan informasi biaya yang akurat sehingga penentuan harga pokok 
yang tepat. 
4. Just In Time dapat memoderasi Target Costing terhadap peningkatan laba. 
Dalam perhitungan Target Costing, biaya target = harga jual- laba yang 
diinginkan. Target Costing adalah metode penetapan biaya produk yang 
paling tepat, dan kemudian mendesain dan memproduksi produk yang 
memenuhi biaya tersebut. Biaya ini dapat menghasilkan tingkat 
profitabilitas yang diharapkan, harga penjualan yang diinginkan.  
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau literatur tambahan mengenai 
penerapan Activity Based Costing, Target Costing dan Just In Time untuk dapat 
meningkatkan laba bagi perusahaan, dan meningkatkan manajemen biaya yang akurat, 
manajemen biaya yang baik akan memberikan informasi yang akurat bagi perusahaan. 
Maka, terciptalah laba yang sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan.  Sehingga 
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dengan laba yang selalu menigkat akan  mempengaruhi kelangsungan hidup 
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian metode Activity Based Costing, Target 
Costing dan Just In Time dapat meminimalisir rugi kotor pada PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar. Dengan demikian, metode tersebut cocok 
digunakan sebagai peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Adapun bagi peneliti selanjutnya lebih memperluas area penelitian dan periode 
penelitian. 
C. Keterbatasan Penelitian  
1. Informan dalam penelitian ini adalah manajer perusahaan manufaktur, seperti 
manajer pabrik, manajer keuangan, manajer quality control, manajer operasi 
atau setingkat dengannya, tidak mempunyai banyak waktu untuk memberikan 
informasi dan rincian biaya yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Penelitian ini hanya mencakup area Takalar, karena terbatasi oleh tenaga dan 
kondisi.  
3. Keterbatasan waktu yang begitu singkat untuk melakukan penelitian ini dan 
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A. UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Activity Based 
Costing 36 1000000,00 2650000,00 1504950,0739 349610,69779
Target Costing 36 700000,00 1350000,00 1036132,9364 180935,08367
Just In Time 36 17,00 70,01 39,8575 14,68560
Peningkatan Laba 36 3000,00 260000,00 116511,2778 98187,25739
Valid N (listwise) 36     
 
B. UJI ASUMSI KLASIK 




















Kolmogorov-Smirnov Z ,928 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,355 
a. Test distribution is Normal. 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -377410,020 55320,062  -6,822 ,000   
Activity 
Based Costing ,095 ,028 ,338 3,364 ,002 ,807 1,240
Target 
Costing ,295 ,063 ,543 4,717 ,000 ,615 1,626
Just In Time 1139,782 740,074 ,170 1,540 ,133 ,666 1,501
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
Sumber: Output SPSS 22(2017) 
 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2101,525 32466,003  ,065 ,949
Activity Based 
Costing -,007 ,017 -,081 -,430 ,670
Target Costing ,038 ,037 ,223 1,029 ,311
Just In Time 218,443 434,332 ,105 ,503 ,618
a. Dependent Variable: AbsUt 
 
5. Uji Autokorelasi 
                   Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson
1 ,860a ,739 ,714 52473,42146 ,927
a. Predictors: (Constant), Just In Time, Activity Based Costing, Target Costing 
b. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
 
C. Uji Hipotesis 




R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,879a ,773 ,759 48160,99744










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 390063,586 55832,088  -6,986 ,000
Activity Based 
Costing ,100 ,029 ,358 3,513 ,001
Target Costing ,343 ,055 ,632 6,206 ,000
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 
 
2. Analisis Regresi Nilai Selisih Mutlak  
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 92891,640 13551,537  6,855 ,000
Zscore:  Activity Based 
Costing 29646,348 9502,009 ,302 3,120 ,004
Zscore:  Target Costing 51901,146 10521,382 ,529 4,933 ,000
Zscore:  Just In Time 9182,029 11179,153 ,094 ,821 ,418
X1_M -620,303 14341,882 -,005 -,043 ,966
X2_M 37828,979 16020,022 ,257 2,361 ,025







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 249315094285,504 3 83105031428,501 30,182 ,000b
Residual 88110718709,718 32 2753459959,679   
Total 337425812995,222 35    
a. Dependent Variable: Peningkatan Laba 





PERHITUNGAN TRADISIONAL, ABC, TARGET COSTING DAN JUST IN-TIME 
TAHUN 2015 
 
Alokasi biaya produksi PT Perkebunan Nusantara XIV Kab. Takalar  
No Biaya-Biaya 2015 (Rp) 
1. Biaya Bahan Baku  24.246.942.055 
2. Tenaga Kerja Langsung 13.976.312.661 
3. Biaya Overhead Pabrik  19.080.136.012 
    (Sumber: PT Perkebuanan Nusantara XIV Kab. Takalar) 
 
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
Total Biaya Overhead 
Pabrik   
Total Jam Kerja Mesin   
    
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
19080136012   
169200   
    
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
                                     
112.766,76  / jam kerja mesin  
    
Perhitungan HPP Per unit dgn sistem Tradisional   
Gula SHS I 
Jenis Biaya Total Biaya Jumlah Produksi (Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
Biaya Bahan Baku 11.938.624.785 4.956,39 2.408.733,93 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 6.881.608.096 4.956,39 1.388.431,52 
BOP (122.766,76 x 
83.310,11)      9.394.610.841,62 4.956,39 1.895.454,32 
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 5.692.619,77 
    
Tetes 
Jenis Biaya Total Biaya Jumlah Produksi (Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
Biaya Bahan Baku 
                             
12.236.368.387  
                             
5.080,00  
              
2.408.733,93  
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
                                 
7.053.232.116  
                             
5.080,00  
              
1.388.431,52  
BOP (122.766,76 x 
85,387.52) 
                         
9.628.907.950,23  
                             
5.080,00  
              
1.895.454,32  
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 




   
Gula Sisan  
Jenis Biaya Total Biaya Jumlah Produksi (Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
Biaya Bahan Baku  
                    
71.948.883  
                                   
29,87  
              
2.408.733,93  
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung  
                                     
41.472.449  
                                   
29,87  
              
1.388.431,52  
BOP (122. 766, 76 
x502,07) 
                                     
56.617.221  
                                   
29,87  
              
1.895.454,32  
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 
              
5.692.619,77  
(Sumber: Hasil olah data) 
 
Tabel  
Penentuan aktivitas dengan biaya 
Level Aktivitas Komponen BOP Jumlah 
Aktivitas Level Unit 
 
 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung        12.654.527.565  
Biaya Bahan Penolong          3.027.700.824  
 
 Biaya Utility          4.246.545.366  
Aktivitas Level Batch 
 
Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi        (6.832.428.81) 
Biaya Pemeliharaan Gedung & Penataran              286.040.235  
Aktivitas Level Produk 
 
Biaya Pengiriman              512.396.157  
Biaya Riset & Pengembangan                38.783.314  





Biaya Penyusutan Gedung & Penataran              202.672.967  
Biaya Penyusutan  Mesin & Instalasi          3.476.799.071  
Biaya Penyusutan  Jalan & Jembatan              113.831.262  
Biaya Penyusutan  Alat Pengangkutan                56.590.909  
Biaya Penyusutan  Alat Pertanian          1.296.677.159  
TOTAL        19.080.136.012  
































Perhitungan Kelompok Biaya 
Cost Pool I 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung (Rp)    12.654.527.565  
Biaya Bahan Penolong (Rp)      3.027.700.824  
Biaya Pengiriman (Rp)          512.396.157  
Biaya Riset & Pengembangan (Rp)            38.783.314  
Biaya Pemeliharaan Gedung & Penataran (Rp)          286.040.235  
Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi (Rp)    (6.832.428.817) 
Total Biaya (Rp)      9.687.019.278  
Jumlah Produksi (Ton)                 7.756,74  
Tarif Biaya Overhead Pabrik Cost Pool I (Rp)         1.248.851,87  
Biaya Utility (Rp)      4.246.545.366  
Biaya Penyusutan  Mesin & Instalasi (Rp)      3.476.799.071  
Biaya Penyusutan  Jalan & Jembatan (Rp)          113.831.262  
Biaya Penyusutan  Alat Pengangkutan (Rp)            56.590.909  
Biaya Penyusutan  Alat Pertanian (Rp)      1.296.677.159  
Total Biaya (Rp)      9.190.443.767  
Cost Pool II 
Jam Kerja Mesin (Jam)            169.200,00  
Tarif Biaya Overhead Pabrik Cost Pool I (Rp)               54.317,04  







Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Jumlah Produksi 
Biaya Bahan Penolong Jumlah Produksi 
Biaya Pengiriman Jumlah Produksi 
Biaya Riset & Pengembangan Jumlah Produksi 
Biaya Pemeliharaan Gedung & Penataran Jumlah Produksi 






Biaya Utility Jam Kerja Mesin 
Biaya Penyusutan  Mesin & Instalasi Jam Kerja Mesin 
Biaya Penyusutan  Jalan & Jembatan Jam Kerja Mesin 
Biaya Penyusutan  Alat Pengangkutan Jam Kerja Mesin 
Biaya Penyusutan  Alat Pertanian Jam Kerja Mesin 
III Biaya Penyusutan Gedung & Penataran Luas Persegi 
Cost Pool III 
Biaya Penyusutan Gedung & Penataran                               202.672.967 
Total Biaya (Rp)          202.672.967  
Luas (m2)               19.650,63  
Tarif Biaya Overhead Pabrik Cost Pool I (Rp)               10.313,82  
 (Sumber: Hasil olah data) 
 
Tabel 
Perhitungan HPP dengan metode ABC 
Persediaan Gula SHS I 
Biaya Bahan Baku (Rp)             11.488.503.072  
Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)             6.622.150.974  
Biaya Overhead Pabrik :     
Cost Pool I     
 1,248,851.87 x 3,675.24      4.589.830.357,92    
Cost Pool II     
54,317.04 x 80,169.07      4.354.546.697,59    
Cost Pool III     
10,313.82 x 6,550.21            67.557.655,80    
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)       9.011.934.711,31  
Total Biaya Produksi (Rp)       27.122.588.757,05  
Jumlah produk yang Diproduksi (Ton)                        3.675,24  





















Perhitungan HPP dengan metode ABC 
Persediaan Gula Tetes 
Biaya Bahan Baku (Rp)                             12.675.883.459 
Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)                             7.306.575.405 
Biaya Overhead Pabrik :     
Cost Pool I     
 1,248,851.87 x 4,055.09  
              
5.064.206.741,90    
Cost Pool II     
   
54,317.04 x 88,454.84 
              
4.804.605.622,47    
Cost Pool III     
10,313.82 x 6,550.21 
                    
67.557.655,80    
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)                       9.936.370.020,17 
Total Biaya Produksi (Rp)                       29.918.828.883,91 
Jumlah produk yang Diproduksi (Ton)                                     4.055,09 
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Ton (Rp)                               7.378.092,44 
 
Perhitungan HPP dengan metode ABC 
Persediaan Gula Sisan 
 Biaya Bahan Baku (Rp)                                  82.555.525  
 Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)                                    47.586.282  
 Biaya Overhead Pabrik:      
 Cost Pool I      
1,248,851.87 x 26,41           32.982.178    
 Cost Pool II      
54,317.04 x 576,09           31.291.447    
 Cost Pool III      
10,313.82 x 6,550.21       7.846.043,13   
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)                                 72.119.668  
Total Biaya Produksi (Rp)                               202.261.475  
Jumlah Produk yang diproduksi (Ton)   26,41 
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Ton (Rp)                                      7.658.519  






Perhitungan MetodeTarget Costing 
Penerapan Target Costing Produk Gula SHS I       
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =       5.692.619,77  - (25% x 5.692.619,77) 
  =       5.692.619,77  -   1.423.154,94    
  =   4.269.464,83  per ton   
      
Penerapan Target Costing Produk Gula Tetes       
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =       5.692.619,77  - (25% x 5.692.619,77) 
  =       5.692.619,77  -   1.423.154,94    
  =   4.269.464,83  per ton   
 
Penerapan Target Costing Produk Gula Sisan       
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =       5.692.619,77  - (25% x 5.692.619,77) 
  =       5.692.619,77  -   1.423.154,94    
  =   4.269.464,83  per ton   
            (Sumber: Hasil olah data) 
Tabel 
Perbandingan HPP Tradisional, Activity Based Costing, dan Target Costing 
Perbandingan HPP per ton 
Keterangan Sistem ABC (Rp) 




Gula SHS I 
                
5.674.069  
                                                  
5.692.619,77  
                
4.269.464,83  
Tetes 
                
5.674.030  
                                                  
5.692.619,77  
                
4.269.464,83  
Sisan  
                 
5.935.159  
                                                  
5.692.619,77  





Costing Sistem Target Costing 
Sistem Target 
Costing 












Perhitungan Laba metode sebelum Just In-Time 
PERHITUNGAN LABA SEBELUM JIT 
SISTEM TRADISIONAL SISTEM ABC SISTEM TARGET 
COSTING 






BBB        
24.246.94
2.055  
         
24.246.94
2.055  




BTKL        
13.976.31
2.661  
         
13.976.31
2.661  




BOP    
19.080.13
6.012,41  
    
18.901.00
1.174,40  




Total Biaya               
57.303.390.
729  
             
57.124.255.
891  













(Sumber : Hasil olah data) 
 
Tabel 
Perhitungan Laba Setelah Just In-Time 
PERHITUNGAN LABA SETELAH JIT 








            
44.720.04
2.257  
BBB        
24.174.99
3.172  






BTKL        
13.934.84
0.212  
         
13.934.84
0.212  




BOP    
19.023.51
8.791,84  






Total Biaya              
57.133.352.1
76  










            
(12.226.930
.437) 




PERHITUNGAN TRADISIONAL, ABC, TARGET COSTING DAN JUST IN TIME 
TAHUN 2014 
 
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
Total Biaya 
Overhead Pabrik   
Total Jam Kerja 
Mesin   
    
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
                
17.089.255.464    
                
157.500,00    
    
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
                               





Perhitungan HPP Per unit dgn sistem Tradisional 
 
Gula SHS I 
Jenis Biaya Total Biaya Jumlah Produksi (Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
BBB                                   17.038.654.325  
                                     
4.391,05                                       3.880.314,35  
BTK L                                   4.057.510.364  
                                     




                              
6.919.520.243,24  
                                     
4.391,05                                       1.575.823,61  














Jenis Biaya Total Biaya Jumlah Produksi (Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
BBB                                   24.936.180.515  
                                     
6.426,33                                       3.880.314,35  
BTKL                                     5.938.192.591  
                                     




                            
10.126.762.511,19  
                                     
6.426,33                                       1.575.823,61  
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit                                      6.380.178,98  
     
Gula Sisan 
Jenis Biaya Total Biaya Jumlah Produksi (Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
BBB                                      105.816.172  
                                 
27,27                                       3.880.314,35  
BTKL                                      25.198.599  
                                 




                                    
42.972.710  
                                 
27,27                                       1.575.823,61  




Penentuan Aktivitas dengan Biaya 
Level Aktivitas Komponen BOP Jumlah 
Aktivitas Level Unit Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung                   9.201.870.337  
  Biaya Bahan Penolong                   1.355.234.527  
  Biaya Utility                   4.691.667.436  
Aktivitas Level Batch Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi                 (4.465.746.096) 
  Biaya Pemeliharaan Gedung & Penataran                       112.815.493  
Aktivitas Level Produk Biaya Pengiriman                       833.134.899  
  Biaya Riset & Pengembangan                         13.654.206  
Aktivitas Level Fasilitas Biaya Penyusutan Gedung & Penataran                       202.672.967  
  Biaya Penyusutan  Mesin & Instalasi                   3.275.851.631  
  Biaya Penyusutan  Jalan & Jembatan                       113.831.262  
  Biaya Penyusutan  Alat Pengangkutan                         32.530.302  
  Biaya Penyusutan  Alat Pertanian                   1.721.738.499  






Keterangan Gula SHS I Gula SHS II Gula Sisan Tetes Total 
Jumlah Produksi (Ton)                        4.391,05  
                           
-    
                
27,27  
                
6.426,33  
         
10.844,65  
Jam Kerja Mesin (Jam)                      63.772,49  
                           
-    
              
396,05  
              
93.331,46  
                
157.500  
Luas (ha)                          6.550  
                           
-              6.550,21  
                      
6.550  




Penentuan tarif kelompok 
Cost Pool I 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung (Rp)             9.201.870.337 
Biaya Bahan Penolong (Rp)             1.355.234.527 
Biaya Pengiriman (Rp)                       833.134.899
Biaya Riset & Pengembangan (Rp)                   71.658.791 
Biaya Pemeliharaan Gedung & Penataran (Rp) 112.815.493
Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi (Rp)          (4.465.746.096)
Total Biaya (Rp)             7.108.967.951  
Jumlah Produksi (Ton)                   10.844,65 
Tarif Biaya Overhead Pabrik Cost Pool I (Rp)                 655.527,65 
Cost Pool II 
Biaya Utility (Rp)             4.691.667.436  
Biaya Penyusutan  Mesin & Instalasi (Rp)             3.275.851.631  
Biaya Penyusutan  Jalan & Jembatan (Rp)                113.831.262 
Biaya Penyusutan  Alat Pengangkutan (Rp)                  32.530.302 
Biaya Penyusutan  Alat Pertanian (Rp)             1.721.738.499 
Total Biaya (Rp)             9.835.619.131 
Jam Kerja Mesin (Jam)                  157.500,00  
Tarif Biaya Overhead Pabrik Cost Pool I (Rp)                    62.448,38  
Cost Pool III 
Biaya Penyusutan Gedung & Penataran                202.672.967  
Total Biaya (Rp)                202.672.967  
Luas (m2)                    19.650,63  






Persediaan Gula SHS I 
Biaya Bahan Baku (Rp)         17.038.654.325  
Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)           4.057.510.364  
Biaya Overhead 
Pabrik :     
Cost Pool I     
 655.527,25 x 
4.391,05                          2.878.454.696,21   
Cost Pool II     
62.448,38 x 
63.772,49                         3.982.488.635,79   
Cost Pool III     
10.313,82 x 6.550                              67.557.655,80   
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)      6.928.500.987,80  
Total Biaya Produksi (Rp)    28.024.665.676,35  
Jumlah produk yang Diproduksi (Ton)                    4.391,05  
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Ton (Rp)             6.382.224,22  
 
Persediaan Gula Tetes 
Biaya Bahan Baku (Rp)                          24.936.180.515  
Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)                          5.938.192.591  
Biaya Overhead Pabrik 
:     
Cost Pool I     
 655.527,25 x 6.426,33       4.212.637.015,72   
Cost Pool II     
62.448,38 x 93.331,46      5.828.397.808,00   
Cost Pool III     
10.313,82 x 6.550           67.557.655,80   
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)                  10.108.592.479,52  
Total Biaya Produksi (Rp)                  40.982.965.584,59  
Jumlah produk yang Diproduksi (Ton)                                   6.426,33  










Persediaan Gula Sisan  
 Biaya Bahan Baku (Rp)          105.816.172  
 Biaya Tenaga Kerja Langsung 
(Rp)              25.198.599  
 Biaya Overhead Pabrik:      
 Cost Pool I      
655.527,25 x 27,27                       17.876.239   
 Cost Pool II      
62.448,38 x 396,05                       24.732.687   
 Cost Pool III      
10.313,82 x 6.550                  67.557.655,80   
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)         110.166.582  
Total Biaya Produksi (Rp)         241.181.353  
Jumlah Produk yang 
diproduksi (Ton)   27,27
Harga Pokok Produksi (HPP) 
Per Ton (Rp)          8.844.200,70  
 
Perhitungan Target Costing 
Penerapan Target Costing Produk Gula 
SHS I 
      
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =          6.380.178,98  - (25% x 6.380.178,98) 
  =          6.380.178,98  -      
1.595.044,75 
  
  =      4.785.134,24  per ton   
Penerapan Target Costing Produk Gula Tetes  
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =          6.380.178,98  - (25% x 6.380.178,98) 
  =          6.380.178,98  -      
1.595.044,75 
  
  =      4.785.134,24  per ton   
 
Penerapan Target Costing Produk Gula Sisan 
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =          6.380.178,98  - (25% x 6.380.178,98) 




  =      4.785.134,24  per ton   
 
 





Sistem ABC (Rp) Sistem Target Costing 
SHS I                  6.382.224  
                                      
6.380.178,98  
                                         
4.785.134,24  
TETES                  6.377.352  
                                      
6.380.178,98  
                                         
4.785.134,24  
SISAN                   8.844.201  
                                      
6.380.178,98  





Costing Sistem Target Costing Sistem Target Costing 
 
 
PERHITUNGAN RUGI KOTOR SEBELUM JIT 
SISTEM TRADISIONAL  SISTEM ABC  SISTEM TARGET COSTING 













              
42.080.651
.012  
   
       
42.080.6
51.012  
   





              
10.020.901
.553  
   
       
10.020.9
01.553  
   





          
17.089.255
.464,16  
   




   




Total Biaya   
             
69.190.80
8.029  
   
             
69.248.81
2.614  
   



















PERHITUNGAN RUGI KOTOR SETELAH JIT 






   Rp37.903.7
63.093,00  
   Rp37.903.7
63.093,00  
BBB            
41.974.83
4.839  
          
41.974.83
4.839  
   41.974.83
4.839,50  
  
BTKL            
4.082.708
.962  
            
4.082.708
.962  




BOP           
17.046.28
2.754,44  
      
17.037.09
3.467,32  
   4.261.570
.688,61  
  
Total Biaya               
63.103.826.
556  
              
63.094.637.
269  







              
(25.190.87
4.176) 





PERHITUNGAN TRADISIONAL, ABC, TARGET COSTING DAN JUST IN TIME 
TAHUN 2013 
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
Total Biaya Overhead 
Pabrik   
Total Jam Kerja Mesin   
    
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
                        
20.983.643.413    
                        
153.000,00    
    
Tarif Biaya Overhead 
Pabrik = 
                                     
137.148,00  / jam kerja mesin  
    
 
Perhitungan HPP Per unit dgn sistem Tradisional 
Gula SHS I 
Jenis Biaya Total Biaya 
Jumlah Produksi 
(Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
Biaya Bahan Baku 
                       
16.828.209.861  
                       
6.647,00                2.531.699,99  
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
                         
3.637.416.458  
                       
6.647,00                    547.226,79  
BOP (137.148,00 x 
64.739,80) 
                    
8.878.933.455,84  
                      
6.647,00                1.335.780,57  
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit               4.414.707,35  
 
 
   
Tetes 
Jenis Biaya Total Biaya 
Jumlah Produksi 
(Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
Biaya Bahan Baku 
                       
22.796.439.427  
                      
9.004,40                2.531.699,99  
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
                         
4.927.448.888  
                      
9.004,40                    547.226,79  
BOP (137.148,00 x 
87.700,17 ) 
                  
12.027.902.574,06  
                       
9.004,40                1.335.780,57  
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit               4.414.707,35  
 
 
   
Gula Sisan  
Jenis Biaya Total Biaya 
Jumlah Produksi 
(Ton) Biaya Per Unit (Rp) 
Biaya Bahan Baku  
                       
145.572.750  
                            
57,50                2.531.699,99  
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung  
                              
31.465.540  
                            
57,50                    547.226,79  
BOP (137.148,00 x 
560,03) 
                             
76.807.383  
                            
57,50                1.335.780,57  
























Level Aktivitas Komponen BOP Jumlah 
Aktivitas Level Unit Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
                                
9.252.701.220  
  Biaya Bahan Penolong 
                                
3.335.567.140  
  Biaya Utility 
                                
6.103.996.109  
Aktivitas Level Batch Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi 
                              
(3.879.126.406) 
  Biaya Pemeliharaan Gedung & Penataran 
                                    
314.468.979  
Aktivitas Level 
Produk Biaya Pengiriman 
                                    
984.915.797  
  Biaya Riset & Pengembangan 
                                      
71.658.791  
Aktivitas Level 
Fasilitas Biaya Penyusutan Gedung & Penataran 
                                    
206.764.179  
  Biaya Penyusutan  Mesin & Instalasi 
                                
2.352.998.097  
  Biaya Penyusutan  Jalan & Jembatan 
                                    
113.839.148  
  Biaya Penyusutan  Alat Pengangkutan 
                                      
33.505.191  
  Biaya Penyusutan  Alat Pertanian 
                                
2.092.355.168  
TOTAL 




Keterangan Gula SHS I Gula SHS II 
Gula 
Sisan Tetes Total 
Jumlah Produksi (Ton) 
                
6.647,00  
                        
-    
                   
57,50  
       
9.004,40  
     
15.708,90 
Jam Kerja Mesin (Jam) 
              
64.739,80  
                        
-    
                
560,03  
     
87.700,17 
         
153.000  
Luas (ha) 
                      
6.550  
                        
-    
             
6.550,21  
             
6.550  











Penentuan tarif kelompok 
Cost Pool I 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung (Rp)      9.252.701.220  
Biaya Bahan Penolong (Rp)      3.335.567.140  
Biaya Pengiriman (Rp)          984.915.797  
Biaya Riset & Pengembangan (Rp)            71.658.791  
Biaya Pemeliharaan Gedung & Penataran (Rp)          314.468.979  
Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi (Rp)    (3.879.126.406) 
Total Biaya (Rp)    10.080.185.521  
Jumlah Produksi (Ton)               15.708,90  
Tarif Biaya Overhead Pabrik Cost Pool I (Rp)            641.686,27  
Cost Pool II 
Biaya Utility (Rp)      6.103.996.109  
Biaya Penyusutan  Mesin & Instalasi (Rp)      2.352.998.097  
Biaya Penyusutan  Jalan & Jembatan (Rp)          113.839.148  
Biaya Penyusutan  Alat Pengangkutan (Rp)            33.505.191  
Biaya Penyusutan  Alat Pertanian (Rp)      2.092.355.168  
Total Biaya (Rp)    10.696.693.713  
Jam Kerja Mesin (Jam)            137.148,00  
Tarif Biaya Overhead Pabrik Cost Pool I (Rp)               77.993,80  
Cost Pool III 
Biaya Penyusutan Gedung & Penataran          314.468.979  
Total Biaya (Rp)          314.468.979  
Luas (m2)               19.650,63  


















Perhitungan HPP dengan sistem ABC 
Persediaan Gula SHS I 
Biaya Bahan Baku (Rp)                                   16.828.209.861  
Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)                                   3.637.416.458  
Biaya Overhead Pabrik :     
Cost Pool I     
 639.876,55 x 6.647,00       4.265.288.668,09    
Cost Pool II     
77.993,80 x 64.739,80      5.049.302.949,49    
Cost Pool III     
16.003,00 x 6,550.21          104.822.993,00    
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)                             9.419.414.610,58  
Total Biaya Produksi (Rp)                             29.885.040.929,45  
Jumlah produk yang Diproduksi (Ton)                                              6.647,00  
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Ton (Rp)                                     4.496.019,40  
 
Perhitungan HPP dengan sistem ABC 
Persediaan Gula Tetes 
Biaya Bahan Baku (Rp)                             22.796.439.427  
Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)                             4.927.448.888  
Biaya Overhead Pabrik :     
Cost Pool I     
 639.876,55 x 9.004,40                5.777.999.892,12    
Cost Pool II     
77.993,80 x 87.700,17               6.840.069.727,46    
Cost Pool III     
16.003,00 x 6.550,21                   104.822.993,00    
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)                     12.722.892.612,58  
Total Biaya Produksi (Rp)                       40.446.780.926,95  
Jumlah produk yang Diproduksi (Ton)                                        9.004,40  












Perhitungan HPP dengan sistem ABC 
Persediaan Gula Sisan  
 Biaya Bahan Baku (Rp)                                145.572.750 
 Biaya Tenaga Kerja Langsung (Rp)                                    31.465.540 
 Biaya Overhead Pabrik:      
 Cost Pool I      
639.876,55 x 57,50
                     
36.896.961    
 Cost Pool II      
77.993,80 x 560,03
                     
43.679.091    
 Cost Pool III      
16.003,00 x 6.550,21             104.822.993,00    
Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)                               185.399.045 
Total Biaya Produksi (Rp)                               362.437.335 
Jumlah Produk yang diproduksi (Ton)   57,5
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Ton 
(Rp)                                6.303.258,00 
 
Penerapan Target Costing Produk Gula SHS I       
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =          4.414.707,35  - (25% x 2459813.79) 
  =          4.414.707,35  -          1.103.676,84    
  =       3.311.030,51  per ton   
      
Penerapan Target Costing Produk Gula Tetes       
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =          4.414.707,35  - (25% x 2459813.79) 
  =          4.414.707,35  -          1.103.676,84    
  =       3.311.030,51  per ton   
 
Penerapan Target Costing Produk Gula Sisan       
Biaya Target = Harga Jual - Laba yang diinginkan   
  =          4.414.707,35  - (25% x 2459813.79) 
  =          4.414.707,35  -          1.103.676,84    






Perbandingan HPP per ton 
Keterangan  
Sistem Tradisional 
(Konvensional) (Rp) Sistem ABC (Rp) 
Sistem Target 
Costing 
SHS I                  4.496.019  
                                       
4.414.707  
                        
3.311.031  
Tetes                   4.491.891  
                                       
4.414.707  
                        
3.311.031  
Sisan                  6.303.258  
                                       
4.414.707  
                       
3.514.930  
Lebih 





PERHITUNGAN RUGI KOTOR SEBELUM JIT 
SISTEM TRADISIONAL SISTEM ABC SISTEM TARGET 
COSTING 






BBB               
-  
            
-  
  
BTKL            
8.596.330
.886  
          
8.596.330
.886  




BOP       
20.983.64
3.412,74  
    
22.327.70
6.268,21  




Total Biaya              
29.579.974.
299  
             
30.924.037.
154  

























PERHITUNGAN RUGI KOTOR SETELAH JIT 








        
28.647.917
.955  
BBB            
39.624.64
9.288  






BTKL            
8.564.865
.346  
          
8.564.865
.346  




BOP       
20.906.83
6.029,90  






Total Biaya              
69.096.350.
663  










            
(41.683.903
.901) 






























ABC X1 (Rp) TC X2 (Rp) M (Rp) Y (Rp) 
1070000.00 700000.00 18.00 5000.00 
1230000.00 720000.00 17.00 5000.00 
1340000.00 800000.00 19.00 6000.00 
1450000.00 840000.00 20.00 5000.00 
1320000.00 847000.00 23.00 3000.00 
1270000.00 871000.00 24.00 5000.00 
1361000.00 836500.00 25.00 5000.00 
1400000.00 862000.00 27.00 5000.00 
1360168.00 860000.00 28.03 4333.00 
1170000.00 900490.99 29.00 7000.00 
1140000.00 900000.00 25.00 4000.00 
1180000.00 1000000.00 26.00 5000.00 
1450000.00 1200000.00 32.33 230000.00 
1800000.00 1250000.00 25.00 260000.00 
1950000.00 900402.72 50.00 235000.00 
1800000.00 1200000.00 55.00 230000.00 
1600000.00 1250000.00 40.00 245021.00 
2650000.00 1000000.00 55.00 240000.00 
1400000.00 1050000.00 54.00 255000.00 
1100000.00 1300000.00 53.00 240000.00 
1900000.00 1215000.00 42.00 250000.00 
1950000.00 1350000.00 51.00 210000.00 
2003776.47 1340000.00 40.00 250000.00 
2000000.00 1300000.00 61.00 240000.00 
1000000.00 950000.00 70.01 104171.00 
1250000.00 1028000.00 41.23 103000.00 
1380000.00 1060000.00 42.00 104171.00 
1450000.00 1050000.00 47.27 103000.00 
1453258.19 1070000.00 40.00 105000.00 
1000000.00 1180000.00 48.00 104000.00 
1600000.00 900000.00 53.00 105000.00 
1700000.00 1100000.00 40.00 106539.00 
1700000.00 1000000.00 39.00 103000.00 
1800000.00 1200392.00 50.00 104171.00 
1500000.00 1070000.00 63.00 103000.00 
1450000.00 1200000.00 62.00 105000.00 
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